PENGARUH PROFITABILITAS, HUTANG, DAN KINERJA

LINGKUNGAN TERHADAP PENGUNGKAPAN TANGGUNG

JAWAB SOSIAL PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN

YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX

(JII) TAHUN 2010-2015 by Lutfi, Nurfita & Dr. H., Mudofir, M.Pd
i 
 
TESIS 
PENGARUH PROFITABILITAS, HUTANG, DAN KINERJA 
LINGKUNGAN TERHADAP PENGUNGKAPAN TANGGUNG  
JAWAB SOSIAL PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN  
YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 
 (JII) TAHUN 2010-2015 
 
  
 
 
 
                                    
 
   
 
 
LUTFI NURFITA 
NIM 15.40.11.016 
 
 
 
 
Tesis ini Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Mendapatkan 
Gelar Magister 
 
 
 
 
 
PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2017 
 
 
1 
ii 
 
PENGARUH PROFITABILITAS, HUTANG, DAN KINERJA 
LINGKUNGAN TERHADAP PENGUNGKAPAN TANGGUNG  
JAWAB SOSIAL PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN  
YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 
 (JII) TAHUN 2010-2015 
 
Lutfi Nurfita 
  
Abstrak 
 
Perusahaan pertambangan berhubungan erat dengan limbah dan 
pencemaran lingkungan akibat eksploitasi sumber daya alam. Perusahaan 
pertambangan memiliki tingkat risiko industri dan lingkungan yang tinggi. 
Lingkungan bekas tambang tidak dapat dikembalikan 100% seperti pada saat 
keadaan lingkungan awal sebelum kegiatan pertambangan. Oleh sebab itu, 
perusahaan perlu memperhatikan akan pentingnya melaksanakan tanggung jawab 
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, hutang, 
dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2010-
2015. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Pertambangan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015 sebanyak 5 perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan sampling jenuh dengan sampel sebanyak 5 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2010-
2015. Variabel dependen dari penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab 
sosial. Untuk variabel independen meliputi: profitabilitas, hutang, dan kinerja 
lingkungan. Untuk metode analisis data dengan menggunakan regresi linier 
berganda, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, dan uji t.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas dan 
hutang tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (0,229 
dan 0,625). Sedangkan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab social (0.000). Berdasarkan hasil uji F, profitabilitas, hutang, dan 
kinerja lingkungan berpengaruh secara bersama-sama terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta 
Islamic Index Periode 2010-2015 (F hitung 9,961). Saran dari penelitian ini adalah 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-
2015 hendaknya lebih memperhatikan kinerja lingkungan karena variabel ini 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
 
Kata kunci: Profitabilitas, Hutang, Kinerja Lingkungan, dan Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial 
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THE EFFECT OF PROFITABILITY, DEBT, AND ENVIRONMENTAL 
PERFORMANCE ON THE CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
DISCLOSURE IN THE MINING COMPANIES LISTED  
IN THE JAKARTA ISLAMIC INDEX (JII)  
2010-2015 
 
Lutfi Nurfita 
 
Abstract 
 
The mining companies are closely related to waste and environmental 
pollution due to the exploitation of natural resources. The mining companies have 
high levels of industrial and environmental risks. The ex-mining environment can 
not be returned 100% as it was during the initial environmental conditions prior 
to mining activities. Therefore, the companies need to pay attention to the 
importance of carrying out social responsibility. This study aims to determine the 
effect of profitability, debt, and environmental performance on the corporate 
social responsibility disclosure in the mining companies listed in the Jakarta 
Islamic Index 2010-2015. 
The research method used is quantitative research method. The population 
in this study are all The Mining Companies listed in Jakarta Islamic Index 2010-
2015 of 5 companies. This study uses surfeited sampling with a sample of 5 
Mining Companies Listed in the Jakarta Islamic Index 2010-2015. The dependent 
variable of this study is the corporate social responsibility disclosure. For 
independent variables include: the profitability, debt, and environmental 
performance. For data analysis method using the multiple linear regression, 
classical assumption test, model accuracy test, and t test. 
The results showed that partially the profitability and debt have no effect 
on the corporate social responsibility disclosure (0.229 and 0.625). While the 
environmental performance has an effect on the corporate social responsibility 
disclosure (0.000). Based on F test results, profitability, debt, and environmental 
performance have an effect on collectively on the corporate social responsibility 
disclosure in The Mining Companies Listed in The Jakarta Islamic Index 2010-
2015 (F arithmetic 9,961). Suggestion from this research is The Mining 
Companies Listed in the Jakarta Islamic Index 2010-2015 should pay more 
attention to environmental performance because this variable influence to 
corporate social responsibility disclosure. 
 
Keywords: Profitability, Debt, Environmental Performance, and Corporate Social 
Responsibility Disclosure. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini setiap perusahaan wajib melaporkan laporan keuangan 
perusahaan kepada pihak stakeholders. Laporan keuangan yang baik adalah 
laporan keuangan yang tidak hanya mencakup posisi keuangan perusahaan 
saja. Laporan keuangan yang baik juga harus mencakup laporan 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan perusahaan. Tanggung 
jawab perusahaan terhadap lingkungan lebih dikenal dengan istilah Corporate 
Social Responsibility (CSR). Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan klaim agar perusahaan tidak hanya beroperasi untuk mementingkan 
para pemegang saham saja, tetapi juga untuk pihak stakeholders (Wiyuda dan 
Pramono, 2017: 13). 
Kegiatan bisnis khususnya yang bergerak di bidang pemanfaatan 
sumber daya alam baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan 
dampak pada lingkungan sekitarnya. Dampak tersebut dapat berupa masalah 
pencemaran lingkungan, keamanan produk dan tenaga kerja dapat 
mempengaruhi kesadaran masyarakat akan pentingnya melaksanakan tanggung 
jawab sosial (Nur dan Priantinah, 2012: 23). 
Banyaknya kerusakan lingkungan di Indonesia pada akhir-akhir ini 
salah satunya diakibatkan oleh manusia. Hal ini karena proses bisnis yang 
dilakukan yang menimbulkan dampak positif maupun negatif bagi lingkungan 
sekitar. Dampak positifnya adalah dapat mempekerjakan sumber daya manusia 
1 
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dan meningkatkan nilai ekonomi di wilayah sekitar perusahaan. Dampak 
negatifnya adalah pencemaran yang akan berdampak langsung maupun tidak 
langsung terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Hal ini membuat kajian 
mengenai CSR diteliti oleh banyak pihak yang peduli terhadap masalah di 
lingkungan perusahaan (Kelvin dan Hapsari, 2014: 2). 
Kasus-kasus yang terkait dengan lingkungan yang dilakukan oleh  
perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan, seperti 
kasus Lapindo yang dinobatkan sebagai perusahaan paling tidak bertanggung 
jawab sosial dan kasus tuduhan pencemaran Teluk Buyat oleh PT. Newmont  
Minahasa Raya (Arifin et al., 2011: 1). 
Selanjutnya, kasus PT. Freeport Indonesia yang akhirnya  menyebabkan 
Kementerian Lingkungan Hidup pun mempublikasikan temuan pemantauan 
dan penataan kualitas lingkungan di wilayah penambangan PT. Freeport 
Indonesia yang hasilnya, Freeport dinilai tak memenuhi batas air limbah dan 
telah mencemari air laut dan biota laut, mendorong pemerintah untuk 
menerbitkan regulasi yang mengatur tentang corporate social responsibility  
yaitu UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Arifin et al., 2011: 
1). 
Pengaturan tentang corporate social responsibility di Indonesia diatur 
dalam Undang-undang No.40 Pasal 74 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
Ayat 1 Undang-Undang tersebut mengatur bahwa perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Perusahaan juga 
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harus melakukan pelaporan CSR, yang telah diatur dalam Pasal 66 ayat 2 huruf 
(c) Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, bahwa perusahaan harus memuat 
laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Putra dan Utama, 
2015: 706). 
Permasalahan sosial dan lingkungan yang tidak diatur secara baik oleh 
suatu perusahaan ternyata memberikan dampak yang sangat besar. Tujuan awal 
untuk meraih keuntungan dalam aspek bisnis berbalik arah menjadi kerugian 
yang berlipat. Oleh sebab itu, saat ini permasalahan mengenai pengelolaan 
sosial dan lingkungan menjadi aspek yang dianggap penting dalam operasi 
suatu perusahaan (Adawiyah, 2013: 5). 
Pengimplementasian Corporate Social Responsibility (CSR) 
perusahaan terhadap lingkungannya dapat berupa peningkatan kesejahteraan 
pegawai dengan peningkatan gaji dan tunjangan lainnya. Selain itu, juga 
dilakukan dengan pemberian bantuan korban bencana alam, pemberian 
beasiswa mahasiswa berprestasi, serta berusaha agar kegiatan produksinya 
tidak menyebabkan kerusakan lingkungan. Untuk itu, perusahaan perlu 
menyampaikannya kepada masyarakat dalam bentuk pengungkapan 
(disclosure) atas laporan keuangan (Rahayu dan Rahayu, 2013: 84). 
Menurut Saiman (2009: 297), Corporate Sosial Responsibility  (CSR)  
adalah bentuk tanggung jawab dari setiap perusahaan terhadap lingkungan  
terutama  kemungkinan  kerusakan  lingkungan  yang semakin parah, sehingga 
anak cucu kita kelak tidak semakin menanggung beban yang lebih berat 
dibandingkan dengan generasi sekarang. 
4 
 
 
 
Perusahaan dipandang perlu melakukan CSR disclosure dalam annual 
reportnya untuk meningkatkan daya tarik stakeholder dan loyalitas konsumen. 
CSR disclosure berisi semua kegiatan yang berhubungan dengan aspek sosial 
dan lingkungan perusahaan yang dapat dijadikan sebagai ajang promosi 
perusahaan sehingga kinerja lingkungan dan kinerja keuangan perusahaan 
dipandang baik oleh stakeholder. CSR disclosure dipercaya dapat memberikan 
image baik perusahaan sehingga meningkatkan penjualan dan menjamin 
keberlangsungan (sustainability) perusahaan (Tunggal dan Fachrurrozie, 2014: 
311). 
Corporate Social Responsibility (CSR) sangat berpengaruh akan 
perhatian  konsumen  pada perusahaan, karena konsumen akan melakukan 
pembelian pada perusahaan yang melakukan Corporate Social Responsibility  
(CSR). Hal ini juga akan berdampak pada laba perusahaan (Agustina et al, 
2015: 2). 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab 
perusahaan dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan 
yang terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan. Semakin banyak bentuk 
pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungannya, 
image perusahaan menjadi meningkat. Investor lebih berminat pada perusahaan 
yang memiliki citra yang baik. Semakin baik citra perusahaan, loyalitas 
konsumen semakin tinggi sehingga penjualan perusahaan akan membaik dan 
profitabilitas perusahaan juga meningkat (Retno dan Priantinah, 2012: 85). 
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan 
corporate social responsibility yaitu profitabilitas, hutang dan kinerja 
lingkungan. Profitabilitas diprediksi sebagai salah satu variabel yang 
mempengaruhi  pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Profitabilitas 
suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut (Sari, 2014: 5). 
Menurut Harahap (2000: 35), pengertian profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Profitabilitas digunakan 
untuk menunjukkan tingkat keberhasilan suatu badan usaha dalam 
menghasilkan pengembalian (return) kepada pemiliknya. Analisis profitabilitas 
memberikan bukti pendukung mengenai kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba dan sejauh mana efektivitas pengelolaan perusahaan. Rasio 
keuangan merupakan alat analisis yang sering digunakan untuk analisis 
profitabilitas. 
Profitabilitas merupakan suatu rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba. Return on Assets (ROA) termasuk salah satu 
rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas (profitability ratio) menunjukkan 
pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang terhadap hasil 
operasi (Brigham dan Houston, 2001: 89). 
Menurut Rivai (2006: 157), Return on Assets (ROA) digunakan untuk 
mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva/assets yang dimilikinya. Return on Assets (ROA) 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 
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memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar Return on 
Assets (ROA) suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut 
dari segi penggunaan asset. 
Menurut Utomo (2009: 7), semakin besar Return on Assets (ROA) 
suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 
penggunaan aset. 
Selain itu, hutang juga dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Hutang adalah kewajiban perusahaan untuk membayar sejumlah 
uang/jasa/barang di masa mendatang kepada pihak lain, akibat transaksi yang 
dilakukan di masa lalu (Rudianto, 2008: 292). Hutang atau kewajiban adalah 
suatu tugas atau tanggung jawab untuk bertindak atau melaksanakan sesuatu 
dengan cara tertentu (Soemarso, 2005: 70). 
Menurut Sutrisno (2003: 9), hutang adalah suatu modal yang berasal 
dari pinjaman baik dari bank, lembaga keuangan, maupun dengan 
mengeluarkan surat hutang, dan atas penggunaan ini perusahaan memberikan 
kompensasi berupa bunga yang menjadi beban tetap bagi perusahaan. 
Pada penelitian ini hutang diukur menggunakan Debt To Equity Ratio 
(DER). Menurut Harahap (2010: 303), Debt To Equity Ratio (DER) 
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-
utang kepada pihak luar. 
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Menurut Sawir (2003: 13), Rasio hutang terhadap ekuitas atau Debt 
To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan 
utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan 
modal sendiri perusahaan tersebut untuk  memenuhi seluruh kewajibannya. 
Menurut Bringham dan Houston (2006: 17), semakin tinggi risiko dari 
penggunaan lebih banyak utang akan cenderung menurunkan harga saham. 
Investor perlu memperhatikan kesehatan perusahaan melalui perbandingan 
antara modal sendiri dan modal pinjaman. Jika modal sendiri lebih besar dari 
modal pinjaman, maka perusahaan tidak akan mudah bangkrut (Samsul, 2006: 
204). 
Pertanggungjawaban lingkungan perusahaan dapat dinilai dari kinerja 
lingkungan perusahaan. Suratno et al. (2006), menyatakan bahwa kinerja 
lingkungan atau environmental performance merupakan kinerja perusahaan 
dalam menciptakan lingkungan yang baik (green). 
Perusahaan dalam melakukan kegiatan usaha, perusahaan didasarkan 
pada legitimasi yang diberikan oleh masyarakat. Sehingga terdapat batasan-
batasan berupa norma-norma dan nilai-nilai sosial yang terdapat di 
masyarakat. Hal ini memaksa perusahaan untuk memperhatikan lingkungan 
tempat perusahaan melakukan aktivitasnya. Perusahaan cenderung 
menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan melakukan pengungkapan atas 
kinerja lingkungannya untuk memberikan legitimasi aktivitas perusahaan di 
mata masyarakat (Angela dan Yudianti, 2015: 4).  
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Stakeholder dapat menilai sejauh mana kinerja lingkungan perusahaan 
dengan melihat peringkat warna yang didapat oleh perusahaan. Hal tersebut 
dapat dilakukan melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
(PROPER) yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
(KLH). Semakin baik aktivitas lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 
akan menyebabkan peningkatan kepercayaan di mata stakeholder (Angela dan 
Yudianti, 2015: 2). 
Tujuan diadakannya PROPER yaitu untuk mendorong peningkatan 
kinerja perusahaan mengenai pengelolaan lingkungan. Program ini 
mengimbau perusahaan untuk dapat memberikan transparansi informasi 
kepada para stakeholders mengenai aktivitas pengelolaan lingkungan oleh 
perusahaan. Melalui program ini, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan 
ketaatan dalam pengelolaan dan penataan lingkungan, karena hasil dari 
pemeringkatan ini akan diumumkan kepada publik, sehingga dapat membawa 
dampak bagi reputasi perusahaan (Djuitaningsih dan Ristiawati, 2009: 34). 
Aspek penilaian PROPER adalah ketaatan terhadap peraturan  
pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan 
limbah B3, AMDAL serta pengendalian pencemaran laut. Ketentuan ini 
bersifat wajib untuk dipenuhi. Jika perusahaan memenuhi seluruh peraturan 
tersebut (in compliance) maka akan diperoleh peringkat biru, jika tidak maka 
merah atau hitam, tergantung kepada aspek ketidaktaatannya (Rakhiemah dan 
Agustia, 2009: 5). 
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Kinerja lingkungan perusahaan diukur dari PROPER yang diterbitkan 
oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH). PROPER merupakan program 
KLH untuk menilai prestasi perusahaan dalam pengelolaan lingkungannya. 
PROPER menggunakan peringkat untuk mengukur kinerja lingkungan 
perusahaan. Terdapat lima (5) kategori yang ditandai dengan warna-warna 
sebagai pemeringkatnya. Urutan peringkat dari yang terkecil ke yang terbesar 
dalam PROPER adalah hitam, merah, biru, hijau, dan emas. Dalam penelitian 
ini digunakan  data ordinal yaitu pengukuran kinerja lingkungan menggunakan 
skor 1 hingga 5 PROPER (Pratama dan Rahardja, 2013: 6). 
Kinerja lingkungan yang dinilai melalui PROPER memberikan 
pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik juga terbukti memiliki 
kepedulian sosial yang lebih besar baik terhadap masyarakat maupun tenaga 
kerjanya (Rahmawati, 2012). 
Diberlakukannya peraturan pemerintah tersebut sampai saat ini masih 
jauh dari yang diharapkan karena perusahaan yang mengikuti PROPER masih 
banyak yang mendapatkan peringkat hitam pada tahun 2010-2011. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tersebut berpotensi mencemari 
lingkungan dan perusahaan belum melakukan upaya pengelolaan lingkungan. 
Sehingga diperlukan pengaturan secara khusus mengenai masalah pengelolaan 
lingkungan hidup (Iriyanto dan Nugroho, 2014: 47). 
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Penelitian Barnas et al. (2016), menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan positif 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility.  
Penelitian Oktariani dan Mimba (2015), menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan, kepemilikan saham asing, dan komposisi dewan komisaris tidak 
berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Sedangkan hutang, profitabilitas, dan tanggung jawab lingkungan 
berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
Penelitian Fibrianti dan Wisada  (2015), menyatakan bahwa hutang 
dan profitabilitas berpengaruh pada corporate social responsibility disclosure 
perusahaan. Sedangkan tanggung jawab lingkungan tidak berpengaruh pada 
corporate social responsibility disclosure. 
Penelitian yang dilakukan Rakhiemah dan Agustia (2007), 
menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti 
menggunakan tiga variabel independen yaitu profitabilitas, hutang dan kinerja 
lingkungan. Peneliti menggunakan objek yang berbeda yaitu perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015. 
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Peneliti melakukan penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui 
hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
pengungkapan tanggung jawab sosial seperti profitabilitas, hutang dan kinerja 
lingkungan. Adanya perbedaan hasil penelitian juga menarik peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, hutang dan kinerja 
lingkungan terhadap terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
perusahaan pertambangan. 
Peneliti memilih perusahaan pertambangan sebagai objek penelitian 
karena perusahaan pertambangan berhubungan erat dengan limbah dan 
pencemaran lingkungan akibat eksploitasi sumber daya alam. Perusahaan 
pertambangan memiliki tingkat risiko industri dan lingkungan yang tinggi. 
Lingkungan bekas tambang tidak dapat dikembalikan 100% seperti pada saat 
keadaan lingkungan awal sebelum kegiatan pertambangan. Selain itu, 
penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
dilakukan pada sektor pertambangan juga masih sedikit. 
Peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut guna meningkatkan 
kesadaran perusahaan pertambangan akan pentingnya program pengungkapan 
tanggung jawab sosial. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa semakin 
banyaknya kerusakan lingkungan yang ditimbulkan akibat adanya kegiatan 
perusahaan yang tidak bertanggung jawab.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Hutang, dan 
Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Pada 
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Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 
2010-2015”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan pertambangan berhubungan erat dengan limbah dan pencemaran 
lingkungan akibat eksploitasi sumber daya alam. Perusahaan pertambangan 
memiliki tingkat risiko industri dan lingkungan yang tinggi. Lingkungan bekas 
tambang tidak dapat dikembalikan 100% seperti pada saat keadaan lingkungan 
awal sebelum kegiatan pertambangan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu 
memperhatikan akan pentingnya melaksanakan tanggung jawab sosial. 
2. Perusahaan yang mengikuti PROPER masih banyak yang mendapatkan 
peringkat hitam meskipun telah diberlakukannya peraturan pemerintah 
mengenai lingkungan hidup. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut berpotensi mencemari lingkungan dan perusahaan belum melakukan 
upaya pengelolaan lingkungan. Oleh sebab itu, diperlukan adanya pengaturan 
secara khusus mengenai masalah pengelolaan lingkungan hidup. 
3. Profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan dapat mempengaruhi 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sehingga perusahaan 
pertambangan perlu melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
mengungkapnya secara transparan karena masyarakat memandang bahwa 
kegiatan bisnis dari perusahaan sebagai kontributor terbesar terhadap 
permasalahan terjadi. 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah  dalam  penelitian  ditetapkan agar penelitian  
nanti terfokus pada pokok  permasalahan  yang  ada  beserta pembahasannya,  
sehingga  diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  tidak menyimpang dari  
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi 
penelitian ini pada : 
1. Penelitian hanya mengenai pengaruh profitabilitas, hutang, dan kinerja 
lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
2. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index periode 2010-2015. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) Tahun 2010-2015? 
2. Apakah hutang berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
Tahun 2010-2015? 
3. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015? 
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4. Apakah profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan secara simultan 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
Tahun 2010-2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015. 
2. Untuk menganalisis apakah hutang berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015. 
3. Untuk menganalisis apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015. 
4. Untuk menganalisis apakah profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan 
secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) Tahun 2010-2015. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing 
masing pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap 
masalah yang sama.   
b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai 
sejauh mana teori-teori yang sudah ditetapkan sehinggga hal-hal yang 
masih dirasa kurang dapat diperbaiki. 
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index, baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait dengan 
profitabilitas, hutang, kinerja lingkungan, dan pengungkapan tanggung 
jawab sosial. 
 
 
 
 
16 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Profitabilitas 
Menurut Harahap (2000: 35), pengertian profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Profitabilitas 
digunakan untuk menunjukan tingkat keberhasilan suatu badan usaha 
dalam menghasilkan pengembalian (return) kepada pemiliknya. Analisis 
profitabilitas memberikan bukti pendukung mengenai kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh laba dan sejauh mana efektivitas 
pengelolaan perusahaan. Rasio keuangan merupakan alat analisis yang 
sering digunakan untuk analisis profitabilitas.  
Profitabilitas suatu bank atau perusahaan tidak hanya penting bagi 
pemiliknya, namun juga penting untuk golongan-golongan lain di dalam 
suatu masyarakat. Apabila suatu bank atau perusahaan berhasil 
mengumpulkan cadangan dengan  memperbesar modal, maka bank atau 
perusahaan tersebut akan meminjamkan yang lebih besar karena tingkat 
kepercayaan atau kredibilitas meningkat (Simoragkir, 2004 : 153). 
Menurut Kasmir (2012: 197), tujuan penggunaan rasio 
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
1 
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b. Untuk  menilai  posisi  laba  perusahaan  tahun  sebelumnya  dengan  
tahun sekarang. 
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
e. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
f. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
Menurut Brigham dan Houston (2006: 107), profitabilitas 
merupakan hasil akhir dari serangkaian kebijakan dan keputusan yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan. Profitabilitas diukur dengan 
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan 
sekelompok rasio yang menunjukan gabungan efek-efek dari likuiditas, 
manajemen aktiva, dan utang pada hasil operasi. Rasio-rasio profitabilitas 
terdiri dari: Margin laba atas penjualan, Basic Earning Power (BEP), 
Return on Assets (ROA), dan Return on Common Equity (ROE).    
Profitabilitas merupakan suatu rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba. Rasio profitabilitas (profitability ratio) 
menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan 
utang terhadap hasil operasi (Brigham dan Houston, 2001: 89). 
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a. Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini 
dihitung dengan membandingkan aktiva lancar perusahaan dengan 
kewajiban lancar. Rasio likuiditas terdiri dari:  
1) Current ratio, adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya dengan membandingkan semua aktiva likuid yang 
dimiliki perusahaan dengan kewajiban lancar. 
2) Acid test, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan peusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 
dengan menggunakan aktiva lancar yang lebih likuid yaitu tanpa 
memasukkan unsur persediaan dibagi dengan kewajiban lancar. 
b. Rasio Manajemen Aktiva 
Rasio manajemen aktiva (asset management ratio) adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan 
mengelola aktivanya (Brigham dan Houston, 2001: 81). Rasio 
manajemen aktiva terdiri dari: 
1) Inventory Turnover, adalah rasio yang digunakan untuk 
mengetahui frekuensi pergantian persediaan yang masuk ke dalam 
perusahaan, mulai dari bahan baku kemudian diolah dan 
dikeluarkan dalam bentuk produk jadi melalui penjualan dalam 
satu periode. 
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2) Days Sales Outstanding, rasio yang digunakan untuk mengetahui 
jangka waktu rata-rata penagihan piutang menjadi kas yang berasal 
dari penjualan kredit perusahaan. 
3) Fixed Assets Turnover, rasio yang digunakan untuk mengetahui 
keefektivan perusahaan menggunakan aktiva tetapnya dengan 
membandingkan penjualan terhadap aktiva tetap bersih. 
4) Total Assets Turnover, rasio yang digunakan untuk mengetahui 
keefektivan perusahaan menggunakan seluruh aktivanya dengan 
membandingkan penjualan terhadap total aktiva. 
c. Rasio Manajemen Utang 
Rasio manajemen utang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjang (utang) perusahaan yang digunakan untuk membiayai seluruh 
aktivitas perusahaan. Manajemen utang terdiri dari: 
1) Debts Ratio yaitu rasio untuk mengetahui persentase dana yang 
disediakan oleh kreditur. 
2) Times Interest Earned (TIE) yaitu rasio untuk mengukur seberapa 
besar laba operasi dapat menurun sampai perusahaan tidak dapat 
memenuhi beban bunga tahunan. 
3) Fixed Charge Coverage Ratio, hampir serupa dengan rasio TIE, 
namun mengakui bahwa banyak aktiva perusahaan yang di lease 
dan harus melakukan pembayaran dana pelunasan. 
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Menurut Rivai (2006: 157), Return on Assets (ROA) digunakan 
untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva/assets yang dimilikinya. Return on Assets 
(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan 
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 
Return on Assets (ROA) suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan asset. 
Menurut Dendawijaya (2001: 120), Return on Assets (ROA) 
berguna untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan atau laba secara keseluruhan. Istilah Return on 
Assets (ROA) sama dengan Net Earning Power Ratio (Rate of Return on 
Investment/ROI) yang mengandung pengertian kemampuan dari modal 
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 
keuangan neto. Keuntungan neto yang dimaksud adalah keuntungan neto 
sesudah pajak (Riyanto, 2001: 336). 
Return on Asset menunjukan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Semakin besar ROA, 
berarti semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dari semakin 
baiknya posisi bank dari segi penggunaan asset (Taswan, 2010: 165). 
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Menurut Utomo (2009: 7), semakin besar Return on Assets (ROA) 
suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan 
tersebut dari segi penggunaan aset.  
Return on Assets (ROA) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata aktiva (average assets). 
Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, 
asset dan modal saham yang tertentu (Mamduh dan Halim, 2009: 81). 
Menurut Bank Indonesia dalam (Husni, 2011: 46), Return on 
Assets (ROA) adalah salah satu metode penilaian yang berfungsi untuk 
mengukur tingkat rentabilitas sebuah perusahaan, yaitu tingkat keuntungan 
yang dicapai oleh sebuah perusahaan dengan seluruh dana yang ada di 
perusahaan. Return on Assets (ROA) membandingkan laba terhadap total 
aset, yang dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
Return on Total Assets =     laba sebelum pajak 
                                                    total aset  
Return On Asset (ROA) memiliki beberapa kegunaan yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut (Abdullah, 2005: 124): 
a. Salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang menyeluruh. 
Apabila perusahaan sudah menjalankan praktik akuntansi yang baik 
maka manajemen dapat menggunakan Return On Asset (ROA) dalam 
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mengukur efisiensi penggunaan modal kerja, efisiensi produk dan 
efisiensi bagian penjualan. 
b. Return On Asset (ROA) dapat membandingkan efisiensi penggunaan 
modal pada perusahaan dengan perusahaan lain sejenis. 
c. Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian, yaitu dengan 
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 
bersangkutan. 
d. Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur rentabilitas 
dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
e. Return On Asset (ROA) selain berguna untuk keperluan control, juga 
berguna untuk keperluan perencanaan. 
2. Hutang 
Menurut Rudianto (2008: 292), pengertian hutang adalah 
kewajiban perusahaan yang digunakan untuk membayar sejumlah 
uang/jasa/barang di masa mendatang kepada pihak lain, akibat transaksi 
yang dilakukan di masa lalu. Hutang atau kewajiban adalah suatu tugas 
atau tanggung jawab untuk bertindak atau melaksanakan sesuatu dengan 
cara tertentu (Soemarso, 2005: 70). 
Menurut Sutrisno (2003: 9), hutang adalah suatu modal yang 
berasal dari pinjaman baik dari bank, lembaga keuangan, maupun dengan 
mengeluarkan surat hutang, dan atas penggunaan ini perusahaan 
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memberikan kompensasi berupa bunga yang menjadi beban tetap bagi 
perusahaan. 
Menurut Baridwan (2000: 220), klasifikasi hutang adalah sebagai 
berikut: 
a. Hutang Jangka Pendek, yaitu hutang atau kewajiban yang harus 
dilunasi dalam tempo satu tahun. Ada beberapa jenis hutang jangka 
pendek antara lain: 
1) Hutang Dagang (Account Payable), adalah sejumlah uang yang 
harus masih dibayarkan kepada pemasok. Karena perusahaan  
melakukan pembelian barang atau jasa. Hutang dagang timbul 
karena adanya pembelian yang dilakukan secara kredit atau “on  
open account” dan hutang dagang ini merupakan sumber utama 
dari pembelanjaan jangka pendek yang tidak berjamin. Hutang  
dagang meliputi transaksi-transaksi pembelian secara  kredit  tetapi 
tidak membutuhkan suatu bentuk catatan atau surat formal yang 
ditandatangani yang menyatakan kewajiban pihak pembeli kepada 
pihak penjual. 
2) Utang Wesel atau Promes, adalah kewajiban yang dibuktikan 
dengan janji tertulis tanpa syarat untuk  membayar  sejumlah  uang  
tertentu pada tanggal yang telah ditentukan dikemudian hari. Oleh  
karena itu dapat dikatakan bahwa hutan  ini bersifat lebih formal 
dibandingkan dengan hutang dagang biasa. Apabila wesel  dibuat 
dengan jangka waktu kurang dari satu tahun maka wesel tersebut 
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digolongkan sebagai hutang lancar. Proses timbulnya hutang  
wesel sama seperti hutang dagang, yaitu dari kegiatan pembelian 
barang atau jasa secara kredit. Dapat juga terjadi pada awalnya  
merupakan hutang dagang biasa kemudian dengan tujuan untuk  
lebih memberikan kepastian bagi kreditur maka hutang dagang 
tersebut berubah menjadi hutang wesel.  
3) Beban yang masih harus dibayar (accrual liabilities) adalah  
kewajiban terhadap beban-beban yang telah terjadi, tapi belum 
dibayar karena belum jatuh tempo pada akhir periode yang 
bersangkutan. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah utang 
gaji dan upah, utang komisi, dan utang bunga.  
4) Hutang jangka panjang yang sudah jatuh tempo, terdapat beberapa 
hutang jangka panjang dan wesel bayar jangka panjang yang  harus  
dibayar secara angsuran. Bagian dari  hutang  jangka  panjang yang  
jatuh tempo atau harus dibayar dalam waktu 12 bulan, harus 
digolongkan sebagai hutang jangka pendek. Jumlah ini tidak  
termasuk jumlah beban bunga yang harus dibayar karena beban  
bunga ini akan dibukukan dalam akun hutang bunga. 
5) Hutang deviden, adalah kewajiban perusahaan kepada para  
pemegang sahamnya untuk membayar di masa mendatang dalam 
berbagai bentuknya, baik kas, surat berharga atau saham. 
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6) Hutang deposit pelanggan, timbul karena perusahaan 
mengharuskan pelanggan untuk membayar sejumlah uang sebagai 
jaminan atas harta dan perusahaan mempunyai kewajiban untuk  
mengembalikan uang ini kepada pelanggan pada kondisi tertentu. 
Uang jaminan semacam ini sering dijumpai pada  perusahaan 
minuman atau gas. Tentu uang jaminan yang dikelompokkan 
sebagai hutang lancar adalah uang jaminan yang diharapkan akan 
dikembalikan sesudah barang–barang milik perusahaan 
dikembalikan oleh pembeli. 
a. Hutang jangka, yaitu hutang yang jatuh temponya lebih dari 
satu tahun  atau satu periode akuntansi. Jatuh temponya dapat 
terjadi dalam 1,5 tahun atau 2 tahun, 5 tahun atau lebih dari itu. 
Hutang jangka panjang biasanya timbul karena adanya 
kebutuhan dana untuk pembelian tambahan aktiva tetap, 
menaikkan jumlah modal kerja permanen, membeli perusahaan 
lain atau mungkin  juga  untuk  melunasi  hutang-hutang yang 
lain. Secara garis besar hutang jangka panjang digolongkan 
pada dua golongan yaitu : 
1) Hutang Hipotik, hutang yang timbul berkaitan dengan 
perolehan dana dari pinjaman yang dijaminkan dengan 
harta tetap. Dalam penjanjian biasanya harta yang dijadikan 
jaminan berupa tanah atau gedung. Jika peminjam tidak 
melunasi pada waktunya,  pemberi pinjaman dapat menjual 
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jaminan tersebut yang kemudian diperhitungkan dengan 
hutang. 
2) Hutang Obligasi, surat hutang yang diterbitkan oleh suatu 
perusahaan yang berisi kesediaan untuk membayar 
sejumlah uang di masa mendatang beserta sejumlah bunga 
sesuai dengan yang dijanjikan. 
Pada penelitian ini hutang diukur menggunakan Debt To Equity 
Ratio (DER). Menurut Harahap (2010: 303), Debt To Equity Ratio (DER) 
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi 
utang-utang kepada pihak luar.  
Menurut Sawir (2003: 13), Rasio hutang terhadap ekuitas atau Debt 
To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan 
perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 
menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk  
memenuhi seluruh kewajibannya. 
DER = Total liabilitis   x 100% 
            Total Ekuitas (Fibrianti dan Wisada, 2015: 346) 
Menurut Bringham dan  Houston (2006: 17), semakin tinggi risiko 
dari penggunaan lebih banyak utang akan cenderung menurunkan harga 
saham. Investor perlu memperhatikan kesehatan perusahaan melalui 
perbandingan antara modal sendiri dan modal pinjaman. Jika modal sendiri 
lebih besar dari modal pinjaman, maka perusahaan tidak akan mudah 
bangkrut (Samsul, 2006: 204). 
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3. Kinerja Lingkungan 
Menurut Wirawan (2013: 732), kinerja singkatan dari kinetika 
energi dan padananya dalam Bahasa Inggris performance, adalah keluaran 
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau dimensi pekerjaan atau profesi 
yang dilaksanakan oleh sumber daya manusia atau pegawai dalam waktu 
tertentu. 
Menurut Hamalik (2003: 195), lingkungan (environtment) 
merupakan faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu 
dan merupakan faktor belajar yang penting. Lingkungan terdiri dari: 
lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok besar 
maupun kelompok kecil, lingkungan personal meliputi individu –individu 
sebagai suatu pribadi berpengaruh terhadap individu pribadi lainnya. 
Kemudian lingkungan alam atau fisik meliputi semua sumber daya 
alam yang dapat diberdayakan sebagai sumber belajar, lingkungan 
cultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat dijadikan 
sumber belajar yang dapat menjadi factor pendukung pengajaran. Dalam 
konteks ini termasuk sistem nilai, norma, dan adat kebiasaan. 
Suratno et al. (2006), menyatakan bahwa environmental 
performance merupakan kinerja perusahaan dalam menciptakan 
lingkungan yang baik (green). Untuk mengukur kinerja lingkungan suatu 
perusahaan, pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup 
membentuk suatu platform yang dipakai untuk menilai kepatutan operasi 
industri terhadap lingkungan hidup dan masyarakat lewat program 
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pemeringkatan yang bernama Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan (PROPER) (Reliantoro, 2012).  
Sejak tahun 2002, KLH (Kementrian Lingkungan Hidup) 
mengadakan PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) di bidang pengendalian dampak 
lingkungan untuk meningkatkan peran perusahaan dalam program 
pelestarian lingkungan hidup. Melalui PROPER, kinerja lingkungan 
perusahaan diukur dengan menggunakan warna, mulai dari yang terbaik 
emas, hijau, biru, merah, hingga yang terburuk hitam untuk kemudian 
diumumkan secara rutin kepada masyarakat agar masyarakat dapat 
mengetahui tingkat penataan pengelolaan lingkungan pada perusahaan 
dengan hanya melihat warna yang ada (Rakhiemah dan Agustia, 2009: 3). 
Kinerja lingkungan perusahaan dapat dinilai dengan melihat 
peringkat warna yang didapat oleh perusahaan melalui Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH). Kinerja lingkungan yang dinilai 
melalui PROPER memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik juga terbukti memiliki 
kepedulian sosial yang lebih besar baik terhadap masyarakat maupun 
tenaga kerjanya (Rahmawati, 2012). 
Menurut Pujiasih (2013: 23), kinerja lingkungan diukur dari 
prestasi perusahaan mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Program 
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ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementrian 
Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong penataan perusahaan dalam 
pengelolaan hidup. PROPER diumumkan secara rutin kepada masyarakat, 
sehingga perusahaan yang dinilai akan mendapat insentif maupun 
disinsentif  reputasi, tergantung pada tingkat ketaatannya.  
Kinerja lingkungan perusahaan diukur dari PROPER yang 
diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH). PROPER 
merupakan program KLH untuk menilai prestasi perusahaan dalam 
pengelolaan lingkungannya. PROPER menggunakan peringkat untuk 
mengukur  kinerja lingkungan perusahaan. Terdapat lima (5) kategori yang 
ditandai dengan warna-warna sebagai pemeringkatnya. Urutan peringkat 
dari yang terkecil ke yang terbesar dalam PROPER adalah hitam, merah, 
biru, hijau, dan emas. Dalam penelitian ini digunakan  data ordinal yaitu 
pengukuran kinerja lingkungan menggunakan skor 1 hingga 5 PROPER 
(Pratama dan Rahardja, 2013: 6). 
Tabel 2.1 
Kriteria Peringkat PROPER 
 
Peringkat Keterangan 
Emas Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan / atau kegiatan 
yang telah secara konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan 
(environmental excellency) dalam proses produksi dan/atau jasa, 
melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap 
masyarakat 
Hijau Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang 
telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang 
dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) melalui 
pelaksanaan  sistem  manajemen  lingkungan, pemanfaatan sumber 
daya secara efisien dan melakukan upaya pemberdayaan 
masyarakat dengan baik 
            Tabel berlanjut... 
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            Lanjutan tabel 2.1... 
Peringkat Keterangan 
Biru Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan 
lingkungan sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang undangan 
Merah Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang upaya pengelolaan lingkungan hidup 
dilakukannya tidak sesuai dengan persyaratan sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan. 
Hitam Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang sengaja melakukan perbuatan atau melakukan 
kelalaian yang mengakibatkan pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan serta pelanggaran terhadap peraturan 
perundang-undangan atau tidak 
melaksanakan sanksi administrasi. 
            Sumber: Laporan PROPER, 2017. 
Menurut Pujiasih (2013: 23), peringkat kinerja lingkungan 
perusahaan dibagi menjadi 5 peringkat warna untuk memudahkan 
komunikasi dengan stakeholder dalam menyikapi hasil kinerja penataan 
masing-masing perusahaan. Penggunaan peringkat warna merupakan 
bentuk komunikatif penyampaian kinerja kepada masyarakat agar lebih 
mudah dipahami dan diingat. Lima peringkat warna yang digunakan yaitu 
emas, hijau, biru, merah dan hitam.  
Suatu perusahaan akan mendapatkan peringkat emas jika 
perusahaan telah  secara konsisten menunjukan keunggulan lingkungan 
dalam proses produksi atau  jasa, melaksanakan bisnis yang beretika dan 
bertanggungjawab terhadap masyarakat, peringkat hijau jika perusahaan 
telah melakukan pengelolaan  lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan 
dalam peraturan melalui pelaksanaan  sistem pengelolaan lingkungan, 
pemanfaatan sumberdaya secara efisien melalui upaya 4R (reduce, reuse, 
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recycle, dan recovery) dan melakukan tanggungjawab sosial dengan baik 
(Pujiasih, 2013: 23). 
Peringkat biru jika perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan 
lingkungan yang dipersyaratkan sebagaimana diatur dalam  perundang-
undangan, peringkat merah jika perusahaan tidak melakukan  pengelolaan 
lingkungan hidup sebagaimana di atur dalam undang-undang dan  
perusahaan akan mendapatkan peringkat hitam jika perusahaan sengaja  
melakukan perbuatan atau kelalaian yang mengakibatkan pencemaran atau 
kerusakan lingkungan atau pelanggaran terhadap peraturan undang-undang 
atau tidak melaksanakan sangsi asministrasi (Pujiasih, 2013: 23).  
Menurut Ja’far dan Arifah (2006), sistem manajemen lingkungan 
yang komprehensif terdiri dari kombinasi lima pendekatan sebagai berikut: 
a. Meminimalkan dan mencegah waste (pemborosan), merupakan 
perlindungan lingkungan efektif yang sangat membutuhkan 
pencegahan terhadap aktivitas  yang tidak berguna. Pencegahan polusi 
merupakan penggunaan material atau  bahan baku, proses produksi 
atau praktek-praktek yang dapat mengurangi  meminimalkan atau 
mengeliminasi penyebab polusi atau sumber-sumber polusi. Tuntutan 
aturan dan cost untuk pengawasan polusi yang semakin  meningkat 
merupakan faktor penggerak bagi perusahaan untuk menemukan  cara-
cara yang efektif untuk mencegah polusi. 
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b. Management deman side, merupakan sebuah pendekatan dalam 
pencegahan polusi yang asal mulanya digunakan dalam industri. 
Demand side industry mengharuskan perusahaan untuk melihat dirinya 
sendiri dalam sudut pandang baru, sehingga dapat menemukan 
peluang-peluang baru.  
c. Desain lingkungan, merupakan bagian integral dari proses pencegahan 
polusi dan manajemen lingkungan proaktif. Perusahaan sering 
dihadapkan pada  inefisiensi dalam mendesain produk, misalnya 
produk tidak bisa dirakit  kembali, diupgrade kembali, dan direcycle. 
Desain lingkungan diharapkan  dapat mengurangi biaya reprosesing 
dan mengembalikan produk ke pasar secara lebih cepat dan ekonomis. 
d. Product stewardship, merupakan praktik-praktik untuk mengurangi 
risiko  terhadap lingkungan melalui masalah-masalah dalam desain, 
manufaktur,  distribusi, pemakaian atau penjualan produk. Alternatif 
produk yang memiliki  less pollution dan alternatif material, sumber 
energi, metode prosesing yang mengurangi waste menjadi kebutuhan 
bagi perusahaan. 
e. Full cost environmental accounting, merupakan konsep yang secara 
langsung  akan berpengaruh terhadap individu, masyarakat, dan 
lingkungan yang biasanya tidak mendapatkan perhatian dari 
perusahaan. 
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Ukuran keberhasilan perusahaan dalam  melaksanakan manajemen 
lingkungan dapat dilakukan dengan mengidentifikasi kinerja lingkungan 
proaktif. Penerapan manajemen lingkungan ini memerlukan keterlibatan 
prinsip dasar kedalam strategi perusahaan. Prinsip-prinsip tersebut antara 
lain (Jafar dan Arifah, 2006): 
a. Mengadopsi kebijakan lingkungan yang bertujuan mengeliminasi 
polusi berdasarkan pada posisi siklus hidup operasional perusahaan 
dan mengkomunikasikan kebijakan keseluruhan perusahaan kepada 
stakeholder. 
b. Menetapkan secara obyektif kriteria efektifitas program lingkungan. 
c. Membandingkan kinerja lingkungan perusahaan dengan perusahaan-
perusahaan yang merupakan leader dalam satu industry dengan 
benchmarking dan menetapkan praktik terbaik. 
d. Menetapkan budaya perusahaan bahawa kinerja lingkungan 
merupakan tanggung jawab seluruh karyawan. 
e. Menganalisis dampak berbagai isu lingkungan yang berkaitan dengan 
permintaan terhadap produk masa depan terhadap produk dan 
persaingan industry. 
f. Memberanikan diri melakukan diskusi tentang isu-isu lingkungan, 
khususnya melalui rapat pimpinan. 
g. Mengembangkan anggaran untuk pembiayaan lingkungan. 
h. Mengidentifikasikan pertanggungjawaban lingkungan. 
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Selama ini pengukuran terhadap kinerja lingkungan masih belum 
tercapai kesepakatan final. Hal ini dikarenakan setiap negara memiliki cara 
pengukuran sendiri-sendiri tergantung situasi dan kondisi lingkungan 
masing-masing negara. Di Indonesia Kementrian Lingkungan Hidup telah 
menerapkan PROPER sebagai  alat untuk memberikan peringkat kinerja 
lingkungan perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia (Tamba, dalam 
Rahmawati, 2012). 
4. Jakarta Islamic Index (JII) 
Selain IHSG dan ILQ-45, sekarang ini telah dibuat beberapa indeks 
yang lain, diantaranya Jakarta Islamic Index (JII). Dalam rangka 
mengembangkan pasar modal syariah, PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
bersama dengan PT. Danareksa Invesment Management (DIM) telah 
meluncurkan indeks saham yang dibuat berdasarkan syariah Islam, yaitu 
Jakarta Islamic Index (JII). Indeks ini dimaksudkan untuk digunakan 
sebagai tolak ukur (benchmark) kinerja suatu investasi saham dengan basis 
syariah (Hartono, 2013: 132). 
Menurut Huda dan Heykal (2010: 220), Jakarta Islamic Index (JII) 
merupakan salah satu indeks saham yang ada di Indonesia yang 
menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham–saham yang 
memenuhi kriteria syariah. Jakarta Islamic Index (JII) telah dikembangkan 
sejak tanggal 03 Juli 2000. Pembentukan instrument syariah ini untuk 
mendukung pembentukan pasar modal syariah yang kemudian diluncurkan 
di Jakarta pada tanggal 14 Maret 2003. 
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Prosedur saham yang mempunyai kriteria investasi berdasarkan 
syariah Islam adalah sebagai berikut ini (Hartono, 2013: 132) :  
a. Saham yang dipilih harus sudah tercatat paling tidak 3 bulan terakhir, 
kecuali saham yang termasuk dalam 10 kapasitas besar. 
b. Mempunyai rasio utang terhadap aktiva tidak lebih dari 90% di laporan 
keuangan tahunan atau tengah tahunan. 
c. Dari yang masuk kriteria nomer 1 dan 2, dipilih 60 saham dengan 
urutan rata-rata kapitalisasi pasar terbesar selama satu tahun terakhir. 
d. Kemudia dipilih 30 saham dengan urutan tingkat likuiditas rata-rata 
nilai perdagangan reguler selama satu tahun terakhir. 
Saham-saham yang masuk dalam Jakarta Islamic Index (JII), akan 
dievaluasi setiap 6 bulan sekali. Dalam evaluasi ini ada saham yang di 
keluarkan dari keanggotaan Jakarta Islamic Index (JII) dan ada saham 
baru yang masuk sebagai anggota baru. Indeks ini terdiri dari 30 saham 
yang sesuai dengan syariah Islam. Syarat pemilihan saham pada umumnya 
sama dengan LQ-45, namun lebih ditekankan pada jenis usaha emiten 
yang tidak boleh bertentangan dengan syariah Islam. Menurut Subagja 
(2003), dari sisi industri seperti : 
a. Bukan usaha yang tergolong judi. 
b. Bukan lembaga keuangan konvensional. 
c. Bukan usaha yang memproduksi, mendistribusikan, dan 
memperdagangkan minuman atau makanan yang tergolong haram, dan 
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d. Bukan usaha yang memproduksi, mendistribusi atau menyediakan 
barang atau jasa yang merusak moral dan bersifat mudharat.  
Melalui indeks ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 
investor untuk mengembangkan investasi secara syariah. Penentuan 
kriteria pemilihan saham dalam JII melibatkan pihak Dewan Pengawas 
Syariah PT. Danareksa Invesment Management. 
Penentuan kriteria dalam pemilihan saham dalam Jakarta Islamic 
Index (JII) melibatkan Dewan Pengawas Syari’ah. Saham-saham yang 
akan masuk ke Jakarta Islamic Index (JII) harus melalui filter syariah 
terlebih dahulu. Berdasarkan arahan Dewan Pengawas Syariah, terdapat 
empat kriteria perusahaan yang harus ditinggalkan agar saham-saham 
tersebut dapat masuk ke dalam Jakarta Islamic Index (JII), yaitu (Huda 
dan Heykal, 2010: 221): 
a. Perusahaan harus meninggalkan usaha perjudian dan permainan yang 
tergolong judi atau perdagangan yang dilarang. 
b. Perusahaan khususnya lembaga keuangan konvensional (ribawi) 
termasuk perbankan konvensional. 
c. Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta memperdagangkan 
makanan dan minuman yang tergolong haram. 
d. Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta menyediakan barang-
barang ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat mudharat. 
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5. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial  
 
Menurut Suwardjono (2005: 134), pengungkapan (disclosure) 
berkaitan dengan cara pelaporan atau penjelasan hal-hal informatif yang 
dirasa penting dan bermanfaat bagi pemakai, selain apa yang dapat 
dinyatakan melalui laporan keuangan utama. Penyampaian informasi yang 
bersifat material terkait  dengan  kondisi  keuangan,  kinerja, kepemilikan 
dan tata kelola perusahaan perlu dilaporkan dan dipertanggungjawabkan 
kepada stakeholder secara tepat waktu. 
Pengungkapan merupakan pengeluaran informasi yang ditujukan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan dari pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah agar perusahaan dapat 
menyampaikan tanggung jawab social yang telah dilaksanakan perusahaan  
dalam periode tertentu. Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
dapat diungkapkan perusahaan dalam media laporan tahunan (annual 
report) perusahaan yang berisi laporan tanggung jawab social perusahaan 
selama kurun waktu satu tahun berjalan (Sari, 2012: 128).  
Pengungkapan dalam penyampaian informasi yang dilakukan oleh 
perusahaan kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi harus 
memiliki kejelasan yang menggambarkan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya serta relevan, seperti halnya laporan keuangan perusahaan. 
Laporan  keuangan perusahaan harus memberikan informasi yang jelas 
dan dapat menggambarkan secara tepat mengenai kejadian-kejadian 
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ekonomi yang berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha di dalam 
perusahaan (Muslichah dan Ancari, 2014: 3). 
Menurut Saiman, (2009: 297), Corporate Sosial Responsibility  
(CSR)  adalah  bentuk  tanggung  jawab  dari  setiap perusahaan terhadap 
lingkungan  terutama  kemungkinan  kerusakan  lingkungan  yang semakin 
parah, sehingga anak cucu kita kelak tidak semakin menanggung beban 
yang lebih berat dibandingkan dengan generasi sekarang.  
Menurut Iswandika et al. (2014: 4), tanggung  jawab sosial 
perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep 
yang mengungkapkan bahwa sebuah perusahaan memiliki berbagai bentuk 
tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya serta 
lingkungannya. Tanggung jawab perusahaan tersebut meliputi aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sehingga CSR memiliki hubungan yang 
erat dengan pembangunan berkelanjutan. Pada dasarnya keberlanjutan 
(sustainability) merupakan keseimbangan antara kepentingan-kepentingan 
ekonomi, lingkungan dan masyarakat. 
Menurut Rudito, et al.(2007: 73), Corporate Social Responsibility 
(CSR) merupakan proses penting dalam pengaturan biaya yang 
dikeluarkan dan keuntungan kegiatan bisnis dari  stakeholders baik secara 
internal maupun eksternal. Konsep tanggung jawab sosial perusahaan tidak 
hanya terbatas pada konsep pemberian donor saja. Akan tetapi, konsepnya 
sangat luas dan tidak bersifat statis dan pasif yang hanya dikeluarkan dari 
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perusahaan, namun menjadi hak dan kewajiban yang dimiliki bersama 
stakeholders. 
Menurut Rahmatullah dan Kurniati (2011: 5), Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan sebuah konsep dimana perusahaan 
mengintegrasikan perhatiannya terhadap sosial dan lingkungan dalam 
bisnis dan interaksinya dengan para pemangku kepentingan berdasarkan 
prinsip kesukarelaan. Corporate Social Responsibility (CSR) memberikan 
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui kerja 
sama dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas lokal dan masyarakat 
luas untuk meningkatkan kehidupan mereka melalui cara-cara yang baik 
bagi bisnis maupun pembangunan  
Corporate Social Responsibility (CSR) dapat didefinisikan sebagai 
suatu konsep perusahaan untuk memenuhi dan memperhatikan 
kepentingan  para stakeholder dalam kegiatan operasinya mencari 
keuntungan. Stakeholder yang dimaksud dintaranya adalah para 
shareholder, karyawan,  pelanggan,  komunitas  lokal,  pemerintah,  
lembaga  swadaya  masyarakat  (LSM) dan lain sebagainya (Agoes, 2009: 
100). 
Corporate social responsibility merupakan serangkaian tindakan 
perusahaan guna meningkatkan produk sosialnya, memperluas 
jangkauannya melebihi kepentingan ekonomi eksplisit perusahaan, dengan 
pertimbangan tindakan semacam ini tidak disyaratkan oleh peraturan 
hukum. CSR juga sebagai investasi sosial bagi perusahaan terhadap 
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masyarakat untuk membantu meningkatkan atau memperbarui sumber 
daya internal dan kapabilitas perusahaan. Adapun dari sisi eksternal 
perusahaan, investasi tanggung jawab sosial perusahaan akan 
meningkatkan reputasi perusahaan (Barnas et. al., 2016: 1). 
Menurut ISO 26000, Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 
tanggung jawab sebuah perusahaan terhadap dampak-dampak dari 
keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatan perusahaan terhadap 
masyarakat dan lingkungan. Hal ini diwujudkan dalam perilaku yang 
transparan dan etis, sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, mempertimbangkan harapan para 
pemangku kepentingan yang sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan 
norma-norma perilaku internasional, serta integrasi dengan organisasi 
secara menyeluruh (Suhaenah, 2011: 3).  
Menurut Susanto (2009), Corporate social responsibility memiliki 
manfaat sebagai berikut: 
a. Mengurangi risiko dan tuduhan terhadap perlakuan tidak pantas yang 
diterima  perusahaan. Perusahaan yang menjalankan tanggung jawab 
sosialnya secara konsisten akan mendapat dukungan luas dari 
komunitas yang telah merasakan manfaat dari berbagai aktivitas yang 
dijalankannya. Corporate social responsibility akan mendongkrak citra 
perusahaan, yang dalam rentang waktu panjang akan meningkatkan 
reputasi perusahaan. 
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b. Sebagai pelindung dan membantu perusahaan meminimalkan dampak 
buruk yang diakibatkan suatu krisis. Sebagai contoh, sebuah 
perusahaan pertambangan dilanda isu adanya pencemaran lingkungan 
dalam pembuangan  limbahnya. Namun, karena perusahaan tersebut 
dianggap konsisten dalam  menjalankan tanggung jawab sosialnya, 
maka masyarakat dapat memaklumi dan memaafkannya sehingga 
relatif tidak memengaruhi aktivitas dan kinerjanya. 
c. Keterlibatan dan kebanggaan karyawan. Karyawan akan merasa 
bangga bekerja ada perusahaan yang memiliki reputasi yang baik, yang 
secara konsisten melakukan upaya-upaya untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan 
lingkungan sekitar. Hal ini  pada akhirnya akan berujung pada 
peningkatan kinerja dan produktivitas. 
d. Memperbaiki dan mempercepat hubungan antara perusahaan dengan 
para stakeholder-nya. Pelaksanaan Corporate social responsibility 
secara konsisten mengakibatkan para stakeholder senang dan merasa 
nyaman dalam menjalin hubungan dengan perusahaan. 
e. Meningkatkan penjualan. 
Insentif-insentif lainnya, seperti insentif pajak dan berbagai 
perlakuan khusus  lainnya. Hal ini perlu dipikirkan guna mendorong 
perusahaan agar lebih giat lagi menjalankan tanggung jawab sosialnya. 
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Adapun bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu sebagai 
berikut (Bradshaw dalam Harahap, 2001: 360-361):  
a. Corporate philanthropy adalah tanggung jawab perusahaan berada 
sebatas kedermawanan atau voluntir belum sampai pada tanggung 
jawabnya.  
b. Corporate responsibility adalah kegiatan pertanggungjawaban sudah 
merupakan bagian dari tanggung jawab perusahaan bisa karena 
ketentuan UU atau bagian dari kemauan atau kesediaan perusahaan.  
c. Corporate policy adalah tanggung jawab sosial perusahaan itu sudah 
merupakan bagian dari kebijakannya. 
Menurut Wibisono (2007-127), terdapat tahapan-tahapan yang 
harus dilakukan ketika perusahaan akan melakukan program Corporate 
social responsibility yaitu: 
a. Tahap Perencanaan 
Perencanaan terdapat tiga langkah utama, yaitu awareness 
building, Corporate social responsibility Assessment, dan Corporate 
social responsibility manual building. 
1) Awareness building merupakan langkah awal untuk membangun 
kesadaran mengenai pentingnya Corporate social responsibility 
dan komitmen manajemen. Upaya ini dapat dilakukan antara lain 
melalui seminar, lokakarya, diskusi kelompok, dan lain-lain. 
 
43 
 
 
 
2) Corporate social responsibility assessment merupakan upaya untuk 
memetakan kondisi perusahaan dan mengidentifikasi aspek-aspek 
yang perlu mendapatkan prioritas perhatian dan  langkah-langkah 
yang tepat untuk membangun struktur perusahaan yang kondusif 
bagi penerapan Corporate social responsibility secara efektif. 
3) Corporate social responsibility manual building. Penyusunan 
manual Corporate social responsibility dibuat sebagai acuan,  
panduan dan pedoman dalam pengelolaan kegiatan sosial 
kemasyarakatan  yang dilakukan oleh perusahaan. Pedoman ini 
diharapkan mampu  memberikan kejelasan dan keseragaman pola 
pikir dan pola tindak seluruh  elemen perusahaan guna tercapainya 
pelaksanaan program yang terpadu, efektif dan efesien. 
b. Tahap Implementasi  
Dalam memulai implementasi pada dasarnya ada tiga 
pertanyaan yang mesti dijawab. Siapa orang yang mesti dijawab.Siapa 
orang yang akan menjalankan, apa yang harus dilakukan, serta 
bagaimana cara melakukan sekaligus alat apayang diperlukan. Dalam 
istilah manajemen populer, pertanyaan tersebut diterjemahkan 
menjadi: 
1) Pengorganisasi (organizing) dumber daya yang diperlukan. 
2) Penyusunan (staffing) untuk menempatkan orang sesuai 
denganjenis tugas atau pekerjaan yang harus dilakukannya. 
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3) Pengarahan (directing) yang terkait dengan bagaimana cara 
melakukan tindakan. 
4) Pengawasan atau koreksi (controlling) terhadap pelaksanaan. 
5) Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana penilaian. 
6) Penilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan. 
c. Tahap Evaluasi 
Tahap evalauasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara 
konsisten dari waktu ke waktu untuk mengukur sejauh mana 
efektivitas penerapan CSR. Evaluasi bukan tindakan untuk mencari-
carikesalahan, atau mencari kambing hitam. Evaluasi justru dilakukan. 
Evaluasi juga bisa diakukan dengan meminta pihak independen 
untuk melakukan audit implementasi atau praktik CSR yang telah 
dilakukan. Langkah ini tak terbatas pada kepatuhan terhadap peraturan 
danprosedur operasi standar tetapi juga mencakup pengendalian 
resikoperusahaan. 
d. Pelaporan 
Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem informasi 
baik untuk keperluan proses pengambilan keputusan maupun keperluan 
keterbukaan informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Jadi 
selain berfungsi untuk keperluan shareholder juga untuk stakeholder 
lainnya yang memerlukan. 
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Menurut Darwin dalam Adawiyah (2013: 20), secara umum isu 
Corporate social responsibility mencakup lima komponen pokok, sebagai 
berikut: 
a. Hak Asasi Manusia (HAM), yaitu bagaimana perusahaan menyikapi 
masalah HAM dan strateginya serta kebijakan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk menghindari terjadinya pelanggaran HAM dalam 
perusahaan. 
b. Tenaga kerja (buruh), yaitu bagaimana kondisi tenaga kerja di supply 
chain ataupun di pabrik, mulai dari sistem panggajian, kesejahteraan 
hari tua dan keselamatan kerja, peningkatan keterampilan dan 
profesionalisme karyawan, sampai pada pola penggunaan tenaga kerja 
di bawah umur. 
c. Lingkungan hidup, yaitu bagaimana  strategi  dan  kebijakan  yang  
berhubungan  dengan  masalah lingkungan hidup. Usaha perusahaan 
mengatasi dampak lingkungan atas produk dan jasa mulai dari 
pengadaan bahan baku sampai pada masalah pembuangan  limbah,  
serta  dampak  lingkungan  yang  diakibatkan  oleh proses produksi 
dan distribusi produk. 
d. Sosial masyarakat, yaitu bagaimana strategi dan kebijakan dalam 
bidang sosial dan pengembangan masyarakat setempat (community 
development), serta dampak operasi perusahaan terhadap kondisi sosial 
dan budaya masyarakat setempat. 
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e. Dampak produk dan jasa terhadap pelanggan, yaitu apa saja yang harus 
dilakukan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa produk  dan  
jasanya  terbebas  dari  dampak-dampak  negatif  seperti menggangu  
kesehatan  pelanggan,  mengancam  keamanan  dan  produk yang 
dilarang. Berdasarkan kelima komponen di atas maka komponen-
komponen tersebut dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai seberapa 
besar kesadaran perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab 
sosialnya kepada stakeholdernya. Jika perusahaan hanya menjalankan 
salah satu komponen saja dari kelima komponen tersebut dapat 
dikatakan kesadaran perusahaan masih rendah.  Sebaliknya, jika 
perusahaan memenuhi kelima komponen tersebut dapat dikatakan 
kesadaran perusahaan tinggi terhadap tanggung jawab sosialnya. 
6. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dalam Ekonomi Islam 
Dalam Islam, manusia bertanggungjawab kepada Allah dalam 
melaksanakan segala aktivitasnya dan segenap aktivitas dijalankan 
dengan tujuan untuk mencapai RidhoNya (Al Attas dalam Fitria dan 
Hartanti, 2010: 10).  
Cara pandang pemangku kepentingan yang mengedepankan ridha 
Allah telah menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah (perbuatan dan 
perkataan Nabi Muhammad SAW) sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
aktivitas corporate social responsibility. Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an 
Surat Al-Qashash ayat 77 berikut: 
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                 
                       
                       
 
Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (QS. Al-Qashash 
ayat 77).   
 
Bentuk-bentuk perusakan terhadap lingkungan adalah hal yang 
bertentangan dengan hukum Islam, maka sebuah perusahaan  tidak boleh  
melanggar ketentuan yang telah ditetapkan tersebut. Oleh karena itu, 
perusahaan diwajibkan untuk memenuhi aturan dan peraturan Islam untuk 
kegiatan mereka agar diberkati oleh Allah (Arifin dan Wardani 2016: 38). 
Corporate social responsibility dalam perspektif Islam menurut 
AAOIFI yaitu segala kegiatan yang  dilakukan institusi finansial Islam 
untuk memenuhi kepentingan religius, ekonomi, hukum, etika dan 
discretionary responsibilities sebagai  lembaga finansial intermediari baik 
itu bagi individu maupun bagi institusi. Tanggung jawab religius mengacu 
kepada kewajiban menyeluruh bagi institusi finansial Islam untuk 
mematuhi hukum  Islam  pada  seluruh  kegiatannya (Hayati, 2016: 18).  
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 Tanggung  jawab  ekonomi mengacu  kepada  kewajiban  bank  
syariah untuk mematuhi kelayakan ekonomi secara efisien dan 
menguntungkan. Kewajiban hukum mengacu kepada  institusi  finansial  
Islam untuk  mematuhi  hukum  dan  peraturandi negara tempat 
beroperasinya institusi tersebut (Hayati, 2016: 18).  
Tanggung jawab etika yang dimaksud dalam AAOIFI yaitu 
menghormati masyarakat, norma agama, dan kebiasaan yang tidak diatur 
dalam hukum. Sedangkan  discreationary responsibilities mengacu 
kepada ekspetasi yang diharapkan oleh pemegang saham bahwa  institusi 
finansial Islam akan melaksanakan peran sosialnya dalam 
mengimplementasikan cita-cita Islam (Hayati, 2016: 18). 
Corporate social responsibility dalam perspektif Islam adalah 
praktik bisnis yang memiliki  tanggung jawab etis secara Islami. 
Perusahaan memasukan norma-norma agama Islam yang ditandai dengan 
adanya komitmen ketulusan dalam menjaga kontrak sosial di dalam 
operasinya (Rizkiningsing, 2012). 
Dalam bangunan ekonomi Islam, aktivitas sosial juga menjadi 
salah satu elemen yang memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
mekanisme perekonomian. Sektor sosial dalam sebuah sistem 
perekonomian dapat diklasifikasikan ke dalam sektor sukarela (voluntary 
sector) atau lebih dikenal dengan sektor ketiga. Sektor ini menjadi 
pelengkap dari dua sektor utama yaitu sektor publik dan sektor swasta 
(Sakti, 2007).  
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7. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial 
Profitabilitas merupakan hasil akhir dari serangkaian kebijakan dan 
keputusan yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Profitabilitas diukur 
dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan 
sekelompok rasio yang menunjukkan gabungan efek-efek dari likuiditas, 
manajemen aktiva, dan utang pada hasil operasi. Rasio-rasio profitabilitas 
terdiri dari: Margin laba atas penjualan, Basic Earning Power (BEP), 
Return on Assets (ROA), dan Return on Common Equity (ROE) (Brigham 
dan Houston, 2006: 107). 
Profitabilitas diprediksi sebagai salah satu variabel yang 
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut (Sari, 2014: 
5). 
Penelitian yang dilakukan oleh Fibrianti dan Wisada (2015) 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh pada Corporate Social 
Responsibility (CSR) disclosure perusahaan. Penelitian Oktariani dan 
Mimba (2014) juga menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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8. Pengaruh Hutang terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Hutang adalah suatu modal yang berasal dari pinjaman baik dari 
bank, lembaga keuangan, maupun dengan mengeluarkan surat hutang, dan 
atas penggunaan ini perusahaan memberikan kompensasi berupa bunga 
yang menjadi beban tetap bagi perusahaan (Sutrisno, 2003: 9).  
Semakin tinggi risiko dari penggunaan lebih banyak utang akan 
cenderung menurunkan harga saham (Bringham dan Houston, 2006: 17). 
Investor perlu memperhatikan kesehatan perusahaan melalui perbandingan 
antara modal sendiri dan modal pinjaman. Jika modal sendiri lebih besar 
dari modal pinjaman, maka perusahaan tidak akan mudah bangkrut 
(Samsul, 2006: 204). 
Penelitian yang dilakukan oleh Fibrianti dan Wisada (2015) 
menunjukkan bahwa hutang berpengaruh pada Corporate Social 
Responsibility (CSR) disclosure perusahaan. Penelitian Oktariani dan 
Mimba (2014) juga menunjukkan bahwa hutang berpengaruh signifikan 
pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
9. Pengaruh Kinerja lingkungan terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial 
Kinerja lingkungan diukur dari prestasi perusahaan mengikuti 
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (PROPER). Program ini merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) untuk 
mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan hidup. PROPER 
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diumumkan secara rutin kepada masyarakat, sehingga perusahaan yang 
dinilai akan mendapat insentif maupun disinsentif  reputasi, tergantung 
pada tingkat ketaatannya (Pujiasih, 2013: 23). 
Kinerja lingkungan yang dinilai melalui PROPER memberikan 
pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik juga terbukti memiliki 
kepedulian sosial yang lebih besar baik terhadap masyarakat maupun 
tenaga kerjanya (Rahmawati, 2012). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rakhiemah dan Agustia (2009), 
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap CSR disclosure yang dilakukan oleh perusahaan. 
Penelitian Wardhani dan Toto (2013), menunjukkan bahwa kinerja 
lingkungan merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi 
intensitas pengungkapan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
1. Penelitian Barnas et. al., (2016) dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (Studi Empiris Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014)”. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2011-2014. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
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sebanyak 36 perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI tahun 2011-2014. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi data panel dengan metode fixed effect 
menggunakan Eviews 8. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui 
bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Secara parsial 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah positif 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility, sedangkan 
profitabilitas dengan arah positif tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. 
2. Penelitian Angelia dan Suryaningsih (2015), dengan judul “The Effect of 
Environmental Performance And Corporate Social Responsibility 
Disclosure Towards Financial Performance (Case Study to Manufacture, 
Infrastructure, And Service Companies That Listed At Indonesia Stock 
Exchange”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 17 perusahaan. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki 
pengaruh yang signifikan pada kedua ROA dan ROE untuk peringkat 
emas. CSR pengungkapan memiliki dampak yang signifikan terhadap 
ROE, tapi tidak berpengaruh pada ROA. Kinerja lingkungan dan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE.  
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3. Penelitian Fibrianti dan Wisada  (2015), dengan judul “Pengaruh Hutang, 
Profitabilitas, dan Tanggung Jawab Lingkungan pada CSR disclosure 
Perusahaan Pertambangan”. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan  pertambangan  yang  terdaftar  di  BEI  periode 2011-2013. 
Sampel yang digunakan sebanyak 10 perusahaan  pertambangan  yang  
terdaftar  di  BEI  periode  2011-2013. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan model 
Random Effect Model. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui 
bahwa variabel hutang dan profitabilitas berpengaruh pada CSR 
disclosure perusahaan. Sedangkan tanggung jawab lingkungan tidak 
berpengaruh pada CSR disclosure. 
4. Penelitian Oktariani dan Mimba (2014), dengan judul “Pengaruh 
Karakteristik Perusahaan dan Tanggung jawab Lingkungan Pada 
Pengungkapan Tanggung jawab Sosial Perusahaan”. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang  terdaftar di BEI 
periode 2008-2012. Sampel yang digunakan sebanyak 30 perusahaan 
pertambangan yang  terdaftar di BEI periode 2008-2012. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa ukuran 
perusahaan, kepemilikan saham asing, dan komposisi dewan komisaris 
tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 
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perusahaan, sedangkan hutang, profitabilitas, dan tanggung jawab 
lingkungan berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
5. Penelitian Wardhani dan Toto (2013), dengan judul “Pengaruh Kinerja 
Keuangan, Ukuran Perusahaan, dan Kinerja Lingkungan terhadap 
Intensitas Pengungkapan Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2007-2011. Sampel yang digunakan sebanyak 16 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2007-2011. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis data 
dapat diketahui bahwa kinerja keuangan yang terdiri dari ROA, NPM, dan 
EPS, ukuran perusahaan, dan kinerja lingkungan secara simultan 
berpengaruh terhadap intensitas pengungkapan pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Variabel yang secara parsial berpengaruh 
terhadap intensitas pengungkapan pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan hanya dua, yaitu EPS dan kinerja lingkungan. Kinerja 
lingkungan merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi 
intensitas pengungkapan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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6. Penelitian Rakhiemah dan Agustia (2009), dengan judul “Pengaruh 
Kinerja Lingkungan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure dan Kinerja Finansial Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang 
digunakan sebanyak 16 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CSR disclosure yang dilakukan oleh perusahaan, kinerja 
lingkungan dan CSR  disclosure tidak memiliki pengaruh yang  signifikan  
terhadap  kinerja  finansial  perusahaan. CSR  disclosure  dapat  berfungsi  
sebagai variabel  intervening  dalam  pengaruh  tidak  langsung  kinerja  
lingkungan  terhadap kinerja finansial. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
peneliti menggunakan tiga variabel independen yaitu profitabilitas, hutang, 
dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Peneliti menggunakan objek yang berbeda yaitu perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015. 
 
 
56 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir  
Penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 
ditimbulkan antara pengaruh profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015. Variabel 
dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
pengungkapan tanggung jawab sosial (Y). Variabel independen yaitu 
variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah profitabilitas (X1), 
hutang (X2) dan kinerja lingkungan (X3). 
Kerangka berfikir yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat 
dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
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Keterangan: 
 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 
adalah pengungkapan tanggung jawab sosial (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
adalah profitabilitas (X1), hutang (X2) dan kinerja lingkungan (X3). 
3. Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial. 
4. Hutang berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
5. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial. 
6. Profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan secara simultan 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo berarti 
kurang dan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu pendapat atau 
kesimpulan yang sifatnya masih sementara, belum benar-benar berstatus 
sebagai pendapat. Sifat sementara hipotesis ini mempunyai arti bahwa suatu 
hipotesis dapat diubah atau diganti dengan hipotesis yang tepat. Hal ini 
diperoleh biasanya tergantung pada masalah yang diteliti dan konsep-konsep 
yang digunakan (Sugiyono, 2007: 139). Berdasarkan kerangka pemikiran dan 
teori yang dibangun maka, hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
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1. H1: profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) Tahun 2010-2015. 
2. H2: hutang berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Tahun 2010-2015. 
3. H3: kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015. 
4. H4: Profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan secara simultan 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
Tahun 2010-2015. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. 
Sesuai masalah yang diteliti, maka penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif. Metode kuantitatif di mana nanti akan digunakan untuk meneliti 
gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Pada umumnya survei 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengambil data (Sarwono, 2006: 16). 
Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index periode 2010-2015). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2010-2015. Waktu yang digunakan 
dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari Bulan Maret sampai 
dengan Juni 2017. Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini 
dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai tersusunnya 
laporan penelitian. 
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C. Variabel-Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen dan independen. 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel respon, output, kriteria, 
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2005: 3). Adapun 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung 
jawab sosial (Y). 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, input, 
prediktor, dan antacedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). Jadi, 
variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi (Sugiyono, 2005: 
3). Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
(X1), hutang (X2), dan kinerja lingkungan (X3). 
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D. Definisi Operasional Variabel 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan suatu rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba. Return on Assets (ROA) termasuk salah 
satu rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas (profitability ratio) 
menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan 
utang terhadap hasil operasi (Brigham dan Houston, 2001: 89).  
Return on Asset (ROA), adalah perbandingan antara pendapatan 
bersih (net income) dengan rata-rata aktiva (average assets) atau 
perbandingan dari laba sebelum pajak terhadap total asset yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Arifin, 2003: 64): 
             Return on Asset (ROA) =     Laba sebelum pajak   x   100% 
                                                             Total Asset 
2. Hutang 
Menurut Sawir (2003: 13), Rasio hutang terhadap ekuitas atau 
Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan 
perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 
menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk  
memenuhi seluruh kewajibannya. 
DER = Total liabilitis  x 100% 
             Total Ekuitas 
(Fibrianti dan Wisada, 2015: 346). 
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3. Kinerja Lingkungan 
Kinerja lingkungan perusahaan diukur dari PROPER yang 
diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH). PROPER 
merupakan program KLH untuk menilai prestasi perusahaan dalam 
pengelolaan lingkungannya. PROPER menggunakan peringkat untuk 
mengukur  kinerja lingkungan perusahaan (Pratama dan Rahardja, 2013: 
6).  
Terdapat lima (5) kategori yang ditandai dengan warna-warna 
sebagai pemeringkatnya. Urutan peringkat dari yang terkecil ke yang 
terbesar dalam PROPER adalah hitam, merah, biru, hijau, dan emas. 
Dalam penelitian ini digunakan  data ordinal yaitu pengukuran kinerja 
lingkungan menggunakan skor 1 hingga 5 PROPER (Pratama dan 
Rahardja, 2013: 6).  
Sistem peringkat kinerja PROPER mencakup pemeringkat 
perusahaan dalam lima warna yaitu: 
Tabel 3.1 
Kriteri Penilaian PROPER 
 
Emas Sangat sangat baik skor = 5 
Hijau Sangat baik skor = 4 
Biru Baik skor = 3 
Merah Buruk skor = 2 
Hitam Sangat buruk skor = 1 
           (Rakhiemah, 2009). 
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Tabel 3.2 
Kriteria Peringkat PROPER 
 
Peringkat Keterangan 
Emas Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan / atau 
kegiatan yang telah secara konsisten menunjukkan 
keunggulan lingkungan (environmental excellency) dalam 
proses produksi dan/atau jasa, melaksanakan bisnis yang 
beretika dan bertanggung jawab terhadap masyarakat 
Hijau Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih 
dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond 
compliance) melalui pelaksanaan  sistem  manajemen  
lingkungan, pemanfaatan sumber daya secara efisien dan 
melakukan upaya pemberdayaan masyarakat dengan baik 
Biru Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan 
lingkungan sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang undangan 
Merah Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang upaya pengelolaan lingkungan hidup 
dilakukannya tidak sesuai dengan persyaratan sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan. 
Hitam Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau 
kegiatan yang sengaja melakukan perbuatan atau melakukan 
kelalaian yang mengakibatkan pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan serta pelanggaran terhadap peraturan 
perundang-undangan atau tidak 
melaksanakan sanksi administrasi. 
(Rakhiemah, 2009). 
4. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Menurut Saiman, (2009: 297), Corporate Sosial Responsibility  
(CSR)  adalah  bentuk  tanggung  jawab  dari  setiap perusahaan terhadap 
lingkungan  terutama  kemungkinan  kerusakan  lingkungan  yang 
semakin parah, sehingga anak cucu kita kelak tidak semakin menanggung 
beban yang lebih berat dibandingkan dengan generasi sekarang.  
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Menurut Iswandika et al. (2014: 4), tanggung  jawab sosial 
perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep 
yang mengungkapkan  bahwa sebuah perusahaan memiliki berbagai 
bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya serta 
lingkungannya.  
Tanggung jawab perusahaan tersebut meliputi aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. Sehingga CSR memiliki hubungan yang erat 
dengan pembangunan berkelanjutan. Pada dasarnya keberlanjutan 
(sustainability) merupakan keseimbangan antara kepentingan-kepentingan 
ekonomi, lingkungan dan masyarakat. 
 Total item CSR berkisar antara 63 sampai 78, tergantung dari tipe 
industri perusahaan. Pendekatan untuk menghitung CSRI pada dasarnya  
menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam 
instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan diberi nilai 0 jika 
tidak  diungkapkan. Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk 
memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus 
perhitungan CSRI adalah sebagai berikut (Haniffa dan Cook dalam 
Sayekti dan Wondabio, 2010):  
             CSRIj =        ∑Xij 
                                   nj 
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Keterangan: 
CSRIj1: Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 
Nj : Jumlah item untuk perusahaan j, nj ≤ 78 
Xij : dummy  variable: 1 = jika item diungkapkan; 0 = jika item i tidak 
diungkapkan, dengan demikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1. 
E. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya 
juga disebut studi populasi atau studi sensus (Arikunto, 2006: 130). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2010-2015 yang 
berjumlah 5 perusahaan. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan  peneliti  tidak  mungkin  
mempelajari  semua  yang  ada  pada  populasi, misalnya  karena  
keterbatasan  dana (Sugiyono, 2014: 81). Sampel dalam penelitian ini 
adalah 5 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode 2010-2015. 
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3. Sampling 
Sugiyono (2007: 68), menyatakan bahwa metode pengambilan 
sampel adalah teknik atau cara penarikan sampel dalam penelitian supaya 
sampel tersebut dapat dikatakan representative (mewakili populasi). Pada 
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability 
sampling dengan teknik sampling jenuh. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi dianggap sebagai sampel 
(Sugiyono, 2011: 68). 
F. Data dan Sumber Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang 
dianggap atau anggapan. Data merupakan suatu fakta yang digambarkan 
lewat angka, simbol, kode dan lain-lain (Hasan, 2002: 82). Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau 
gambar (Sugiyono, 2010: 23).   
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka, atau data 
kualitatif yang diangkakan (skoring). Data kuantitatif dapat 
dikelompokkan menjadi dua data yaitu data diskrit dan data kontinum. 
Data diskrit adalah data yang diperoleh dari hasil menghitung atau 
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membilang (bukan mengukur). Data ini sering juga disebut dengan data 
nominal. Data nominal biasanya diperoleh dari penelitian yang bersifat 
eksploratif atau survey. Data kontinum adalah data yang diperoleh dari 
hasil pengukuran (Sugiyono, 2010: 23). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 
pertama. Data inti tidak terkompilasi dalam bentuk file-file. Data ini harus 
dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya adalah 
koresponden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang 
yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau data 
(Sarwono, 2006: 129).  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita 
tinggal mencari dan mengumpulkan. Data sekunder dapat kita peroleh 
dengan mudah dan cepat karena sudah tersedia, misalnya di perpustakaan, 
persahaan-perusahaan, organisasi-organisasi perdagangan, biro pusat 
statistik, dan kantor pemerintah (Sarwono, 2006: 123). Data sekunder 
dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku, jurnal-jurnal dan laporan 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2010-2015 serta berbagai artikel yang dapat diakses melalui 
internet. 
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G. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
1. Dokumentasi atas Data Sekunder 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Tujuan dari metode ini adalah untuk 
memperoleh data-data yang tepat guna menujang dalam penelitian nanti. 
Penelitian ini memanfaatkan situs di internet untuk menemukan data 
yang diperlukan dalam penelitian (Sugiyono, 2010: 309). 
2. Studi Pustaka 
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian kepustakaan ini adalah 
melakukan kajian pada sumber bacaan dan berbagai penelitian terdahulu 
untuk mengetahui kaitan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya. Data tersebut diperlukan untuk analisis terhadap 
permasalahan dan pencatatan teori yang telah dipelajari pada peristiwa 
yang terjadi. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi merupakan studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen 
(Ghozali, 2011: 95). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui 
besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara pengaruh profitabilitas, hutang, 
dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
69 
 
 
 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 
2010-2015 secara bersama-sama dengan menggunakan persamaan regresi 
berganda sebagai berikut :  
Y= a + b1X1 + b2X2+ b3X3+e (Sanusi, 2011: 135). 
Keterangan :  
Y  = variabel dependen yaitu pengungkapan tanggung jawab  
                            sosial 
X1  = profitabilitas 
X2  = hutang 
X3  = kinerja lingkungan 
a  = variabel/bilangan konstan  
b1, b2, b3 = koefisien regresi 
e          = variabel pengganggu 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang 
digunakan dapat memberikan hasil yang representatif.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2011: 160). Variabel pengganggu dari suatu regresi 
disyaratkan berdistribusi normal, hal ini untuk memenuhi asumsi zero 
mean jika variabel dan berdistribusi normal, maka variabel yang 
diteliti Y juga berdistribusi normal.  
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Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai probability 
pada hasil uji normalitas dengan menggunakan Jarque Bera. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila 
probability dari Jarque Bera lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinearitas (Priyatno, 2008: 39).  
Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan 
dengan cara meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi 
antar variabel independen dengan menggunakan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance 
kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan 
cara menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel 
bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap absolut residual (α=0,05) maka dalam model 
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
terjadi problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 
2011: 110).  
Uji autokorelasi dilakukan dengan Uji Breusch-Godfrey Serial 
Correlation LM Test. Ada dan tidaknya gejala autokorelasi dapat 
dilihat dengan melihat nilai probability. Apabila nilai probability lebih 
besar dari 0,05 (p > 0,05) maka tidak terjadi gejala autokorelasi. 
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2. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & 
Pangestu, 1996: 268). Uji F dilakukan dengan melihat nilai F hitung dan 
probability. Apabila nilai probability lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) 
maka terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
b. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) menjelaskan seberapa besar 
proporsi variasi variabel dependen dijelaskan oleh variasi variabel 
independen (Widarjono, 2013: 70). Koefisien determinasi pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:  15). Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas.  
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena 
adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
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sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi. 
Kadangkala peneliti ingin memaksimumkan nilai R2 sehinggan 
mencari model yang menghasilkan R2 tinggi. Hal ini jika dilakukan 
berbahaya karena tujuan analisis regresi bukan semata ingin 
mendapatkan nilai R2 tinggi, tetapi mencari nilai etimasi koefisien 
regresi dan menarik inferensi stastistik.  
Dalam kenyataan empiris biasa ditemukan regresi dengan nilai  
R2 tinggi, tetapi nilai koefisien regresi tidak ada yang signifikan atau 
memiliki tanda koefisien yang berlawanan dari yang diharapkan 
secara teori. Jadi sebaiknya peneliti lebih melihat logika atau 
penjelasan teoritis pengaruh variabel explanatory terhadap variabel 
dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R2 tinggi adalah baik, 
tetapi jika nilai R2 rendah tidak berati model regresi jelek. 
Besarnya nilai R2 dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
                 R2 = ESS  = 1 – RSS = 1 - ∑ui
2 
                        TSS         TSS        ∑yi
2   (Gujarati, 2003: 217). 
 
Keterangan :   
ESS= Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi)  
TSS= Total sum square (total jumlah kuadrat) 
RSS= Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu) 
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke 
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen.  
Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model 
regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 
Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, 
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati 
(2003: 218), jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, 
maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara matematis jika 
nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika nilai R2 = 0, 
maka adjusted R2= (1 - k)/(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan 
bernilai negatif. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji 
statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 98). Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikasi 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pengujian ini menggunakan level of significant (α) 0,05.  
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Hal ini berarti bahwa variabel independen akan mendapatkan nilai 
t yang terletak didaerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar 
sebenarnya 0,05. Jika t-hitung > t- tabel maka H0 ditolak, berarti ada 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dan 
sebaliknya 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh profitabilitas, hutang, dan 
kinerja lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 
2010-2015. Langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut: 
1. Menentukan Ho dan Ha 
Ho = β = 0 : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Ha = β ≠ 0 : artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
2. Level of Significance = α =0,05 
3. Derajat Kebebasan (dk) = n -1- k 
Ttabel = (α/2 ; (n-1-k) 
4. Kriteria Pengujian 
Daerah terima Ho, Ho diterima apabila –t tabel = t hitung = t tabel. 
Ho ditolak apabila t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel dan nilai 
probability lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini meneliti faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
tanggung jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015 dengan variabel independen 
yaitu: profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan.  
Data yang terkumpul berupa hasil data penelitian dari laporan tahunan 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 
2010-2015 yang telah dipublikasikan. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak lima Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015. Berikut adalah daftar 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 
2010-2015: 
Tabel 4.1 
Daftar Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar  
di Jakarta Islamic Index (JII)  
Tahun 2010-2015 
 
KODE NAMA PERUSAHAAN 
ADARO PT. Adaro Energy Tbk 
ANTAM PT. Aneka Tambang Tbk 
ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 
INCO PT. Vale Indonesia Tbk 
PTBA PT. Bukit Asam Tbk 
        Sumber: www. idx.co.id, 2017 
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Berikut adalah hasil analisis deskriptif data penelitian mengenai 
pengaruh profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015: 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CSR 30 .474 .667 .57913 .067969 
Profitabilitas 30 -.61 46.24 16.6825 11.84732 
Hutang 30 24.82 131.71 60.2943 30.39674 
Kinerja_Lingkungan 30 3.00 5.00 3.8667 .62881 
Valid N (listwise) 30     
Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat ditunjukkan bahwa: 
1. Rata-rata nilai CSR pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015 sebesar 0,58 dengan standar 
deviasi sebesar 0,07, atau lebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga 
menunjukkan bahwa data penelitian dari CSR tidak bervariasi. 
2. Rata-rata nilai profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015 sebesar 16,69 
dengan standar deviasi sebesar 11,85, atau lebih kecil dari nilai rata-
ratanya, sehingga menunjukkan bahwa data penelitian dari profitabilitas 
tidak bervariasi. 
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3. Rata-rata nilai hutang pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015 sebesar 60,30 dengan standar 
deviasi sebesar 30,40, atau lebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga 
menunjukkan bahwa data penelitian dari hutang tidak bervariasi. 
4. Rata-rata nilai kinerja lingkungan pada pada Perusahaan Pertambangan 
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015 sebesar 
3,87 dengan standar deviasi sebesar 0,63, atau lebih kecil dari nilai rata-
ratanya, sehingga menunjukkan bahwa data penelitian dari kinerja 
lingkungan tidak bervariasi. 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi merupakan studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 
independen (Ghozali, 2011: 95). Tujuan dari analisis ini adalah untuk 
mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara pengaruh 
profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index periode 2010-2015 secara bersama-sama sebagai berikut :  
 
 
 
: 
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Tabel 4.3 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Dependent Variable: CSR 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.257194 0.060545 4.247985 0.0002 
Profitabilitas 0.000989 0.000803 1.231231 0.2293 
Hutang 0.000168 0.000340 0.494051 0.6254 
Kinerja_ 
Lingkungan 0.076373 0.015916 4.798675 0.0001 
          Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas persamaan regresi linear berganda 
dapat disusun sebagai berikut :  
Y = 0,257 + 0,001 Profitabilitas + 0,000 Hutang + 0,076 Kinerja  
       Lingkungan + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. Konstanta bernilai positif sebesar 0,257, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan jika dianggap 
konstan (0), maka nilai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-
2015 sebesar 0,257. 
b. Koefisien regresi variabel profitabilitas (b1) bernilai positif sebesar 
0,001. Hal ini berarti bahwa jika profitabilitas ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel hutang dan kinerja lingkungan dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan nilai pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
periode 2010-2015 sebesar 0,001. 
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c. Koefisien regresi variabel hutang (b2) bernilai positif sebesar 0,000. Hal 
ini berarti bahwa jika hutang ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel profitabilitas dan kinerja lingkungan dianggap konstan, maka 
nilai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015 sebesar 000 
konstan. 
d. Koefisien regresi variabel kinerja lingkungan (b3) bernilai positif sebesar 
0,076. Hal ini berarti bahwa jika kinerja lingkungan ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan variabel profitabilitas dan hutang dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan nilai pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
periode 2010-2015  sebesar 076. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2011: 160). Variabel pengganggu dari suatu regresi 
disyaratkan berdistribusi normal, hal ini untuk memenuhi asumsi zero 
mean jika variabel dan berdistribusi normal, maka variabel yang 
diteliti Y juga berdistribusi normal.  
Pengujian normalitas dilakukan dengan Uji Jarque Bera 
dengan melihat nilai probabilitas. Ketentuan suatu model regresi 
berdistribusi secara normal apabila probability dari Uji Jarque Bera 
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lebih besar dari 0,05 (p> 0,05). Hasil uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10
Series: Residuals
Sample 1 30
Observations 30
Mean       4.91e-17
Median  -0.008251
Maximum  0.082929
Minimum -0.083651
Std. Dev.   0.046362
Skewness   0.237813
Kurtosis   2.174755
Jarque-Bera  1.134063
Probability  0.567207
                        
Sumber: data diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil nilai probability diperoleh 
nilai sebesar 0,567, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 
0,05 maka lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinearitas (Priyatno, 2008: 39).  
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Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan 
dengan cara meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi 
antar variabel independen dengan menggunakan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance 
kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). Hasil perhitungan data diperoleh 
nilai VIF sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel VIF Keterangan 
Profitabilitas 1,094 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Hutang 1,295 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Kinerja 
Lingkungan 1,212 
Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
                 Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua nilai 
VIF variabel profitabilitas, hutang dan kinerja lingkungan < 10, 
sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala 
multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel bebas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan 
cara menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel 
bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap absolut residual (α=0,05) maka dalam model 
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). Uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah 
diadakan regresi dengan absolut residual pada variabel dependen 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Obs*R-squared Sig Keterangan 
5.071039 0.1667 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
                 Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi variabel profitabilitas, hutang dan kinerja lingkungan 
lebih besar dari 0,05, sehingga variabel profitabilitas, hutang dan 
kinerja lingkungan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
terjadi problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 
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yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 
2011: 110).  
Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat 
diketahui dari nilai Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
         
Obs*R-squared Sig Keterangan 
3.557987 0.3133 Tidak terjadi gejala autokorelasi 
                 Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.7 di atas menunjukkan 
bahwa nilai profitabilitas, hutang dan kinerja lingkungan lebih besar 
dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau 
tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
3. Uji Ketepatan Model  
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 
1996: 268). Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
Dependent Variable: CSR   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.257194 0.060545 4.247985 0.0002 
Profitabilitas 0.000989 0.000803 1.231231 0.2293 
Hutang 0.000168 0.000340 0.494051 0.6254 
Kinerja_ 
Lingkungan 0.076373 0.015916 4.798675 0.0001 
     
     R-squared 0.534736    Mean dependent var 0.579133 
Adjusted R-squared 0.481052    S.D. dependent var 0.067969 
S.E. of regression 0.048964    Akaike info criterion -3.071903 
Sum squared resid 0.062334    Schwarz criterion -2.885077 
Log likelihood 50.07854    Hannan-Quinn criter. -3.012136 
F-statistic 9.960758    Durbin-Watson stat 1.447050 
Prob(F-statistic) 0.000151    
     
                        Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil uji F dengan variabel 
dependen pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-
2015 dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh 
Fhitung sebesar 9,961 dan sig. 0,000 < 0,05.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan variabel profitabilitas, hutang dan kinerja 
lingkungan secara serempak atau simultan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar 
di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015. 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menjelaskan seberapa besar proporsi 
variasi variabel dependen dijelaskan oleh variasi variabel independen 
(Widarjono, 2013: 70). Hasil uji Koefisien determinasi (R2) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 
 
Dependent Variable: CSR   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.257194 0.060545 4.247985 0.0002 
Profitabilitas 0.000989 0.000803 1.231231 0.2293 
Hutang 0.000168 0.000340 0.494051 0.6254 
Kinerja_ 
Lingkungan 0.076373 0.015916 4.798675 0.0001 
     
     R-squared 0.534736    Mean dependent var 0.579133 
Adjusted R-squared 0.481052    S.D. dependent var 0.067969 
S.E. of regression 0.048964    Akaike info criterion -3.071903 
Sum squared resid 0.062334    Schwarz criterion -2.885077 
Log likelihood 50.07854    Hannan-Quinn criter. -3.012136 
F-statistic 9.960758    Durbin-Watson stat 1.447050 
Prob(F-statistic) 0.000151    
     
              Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, hasil perhitungan untuk nilai R 
Square (R2) dengan variabel dependen pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta 
Islamic Index periode 2010-2015, diperoleh angka koefisien 
determinasi R2 = 0,535 atau 53,5%.  
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Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang 
terdiri dari variabel profitabilitas, hutang dan kinerja lingkungan 
dalam menjelaskan variabel dependen yaitu pengungkapan tanggung 
jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta 
Islamic Index periode 2010-2015 sebesar 53,5%, sisanya (100%-
53,5% = 46,5%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4. Uji t 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji 
statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 98). Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikasi 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini menggunakan level of significant (α) 0,05.  
Hal ini berarti bahwa variabel independen akan mendapatkan nilai t 
yang terletak di daerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar 
sebenarnya 0,05. Jika t-hitung > t- tabel maka H0 ditolak, berarti ada 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dan 
sebaliknya. Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
 
Variabel  thitung Sig. Kesimpulan 
 
 
Profitabilitas 
1,231 0,229 
Profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial 
 
Hutang 
0,494 0,625 
Hutang tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
 
 
Kinerja 
Lingkungan 
 
4,799 
 
0,000 
Kinerja lingkungan berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial 
           Sumber: data diolah, 2017. 
 
a. Berdasarkan tabel 4.10 di atas diketahui bahwa pada variabel 
profitabilitas diperoleh nilai thitung= 1,231 dan probabilitas sebesar 
0,229, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H1 ditolak, artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
b. Variabel hutang diperoleh nilai thitung= 0,494 dan probabilitas sebesar 
0,625, jika dibandingkan dengan dan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H1 ditolak, artinya hutang tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
c. Variabel kinerja lingkungan diperoleh nilai thitung= 4,799 dan 
probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
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C. Pembahasan  
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
periode 2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t profitabilitas 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan 
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015 dengan nilai t hitung 
sebesar 1,231 di mana nilai signifikansinya sebesar 0,229 > 0,05.  
Hal ini berarti bahwa besar kecilnya profitabilitas tidak akan 
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Barnas et. al., (2016) 
dan Wardhani dan Toto (2013), yang menyatakan bahwa profitabilitas dengan 
arah positif tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Akan tetapi, berbeda dengan penelitian Fibrianti dan Wisada  
(2015) dan Oktariani dan Mimba (2014), yang menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh pada CSR disclosure perusahaan. 
2. Pengaruh Hutang terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Hutang tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 
2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t hutang terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan yang 
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Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015 dengan nilai t hitung 
sebesar 0,494 di mana nilai signifikansinya sebesar 0,625 > 0,05.  
Hal ini berarti bahwa besar kecilnya hutang tidak akan mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015. Penelitian ini tidak 
mendukung penelitian yang telah dilakukan Fibrianti dan Wisada (2015) dan 
Oktariani dan Mimba (2014), yang menyatakan bahwa hutang berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
3. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial 
 
Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
periode 2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t kinerja lingkungan 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan Pertambangan 
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015 dengan nilai t hitung 
sebesar 4,799 di mana nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05.  
Hal ini berarti bahwa besar kecilnya kinerja lingkungan akan 
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Rakhiemah dan Agustia 
(2009) dan Wardhani dan Toto (2013), yang menyatakan bahwa kinerja 
lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
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PROPER mendorong perusahaan untuk selalu melaksanakan peningkatan 
kinerja perusahaan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. Sehingga 
pemangku kepentingan akan memberikan apresiasi kepada perusahaan yang 
berperingkat baik dan memberikan dorongan kepada perusahaan yang belum 
memperoleh peringkat baik agar selalu menerapkan pelaksanaan tanggung jawab 
perusahaannya terhadap kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tindakan 
tersebut menggambarkan bahwa pelaku lingkungan yang baik percaya bahwa 
dengan mengungkapkan kinerja mereka akan menunjukkan kabar baik bagi 
pelaku pasar (Wardhani dan Toto, 2013: 137).  
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, hutang, 
dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 
2010-2015 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) tahun 2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t 
profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 
2010-2015 dengan nilai t hitung sebesar 1,231 di mana nilai 
signifikansinya sebesar 0,229 > 0,05. 
2. Hutang tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) tahun 2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t hutang 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2010-2015 
dengan nilai t hitung sebesar 0,494 di mana nilai signifikansinya sebesar 
0,625 > 0,05. 
3. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
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Index (JII) Tahun 2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t 
kinerja lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 
2010-2015 dengan nilai t hitung sebesar 4,799 di mana nilai 
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. 
4. Profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan secara simultan berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-
2015 dengan Fhitung sebesar 9,961 dan sig. 0,000 < 0,05. 
B. Implikasi 
Secara simultan profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015. 
Sehingga perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) perlu memperhatikan profitabilitas, hutang, dan kinerja lingkungan. 
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) harus 
lebih memperhatikan terutama variabel kinerja lingkungan karena variabel 
kinerja lingkungan memiliki nilai yang dominan dalam mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2015. 
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan 
kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat diajdikan sebagai tambahan informasi 
sebagai kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan terkait dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
2. Bagi emiten, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam rangka meningkatkan kepedulian dan kesadaran akan pentingnya 
pengungkapan tanggung jawab lingkungan. 
3. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan masukan terkait  
pentingnya regulasi mengenai pengungkapan tanggung jawab lingkungan 
yang terkait dengan diberlakukannya peraturan BAPEPAM-LK,  Undang-
Undang Perseroan Terbatas serta Undang-undang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
4. Peneliti dapat menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan 
terbaru pada setiap sampel perusahaan yang terdapat di pasar modal. 
5. Penelitian ke depan diharapkan dapat melakukan penambahan jumlah 
variabel penelitian, meneliti pada variabel penelitian yang berbeda, dan 
subjek yang lain.  
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Lampiran 1 Data Perhitungan Profitabilitas dan Hutang 
Perusahaan Tahun 
Laba Sebelum 
Pajak Total Aset Profitabilitas 
Total  
Liabilitis Total Ekuitas Hutang 
ADARO 
2010 525.297 4.470.119 11.75 2.437.908 2.032.211 119.96 
2011 1.002.611 5.658.961 17.72 3.216.738 2.442.223 131.71 
2012 713.724 6.692.256 10.66 3.697.202 2.995.054 123.44 
2013 419.284 6.733.787 6.23 3.538.784 3.195.003 110.76 
2014 321.639 6.413.864 5.02 3.154.392 3.295.472 95.72 
2015 279.973 5.958.629 4.70 2.605.586 3.353.043 77.71 
ANTAM 
2010 2.272.623.684 12.218.889.770 18.60 2.635.339.359 9.583.550.411 27.50 
2011 2.568.781.385 15.201.235.077 16.90 4.429.191.527 10.772.043.550 41.12 
2012 3.895.495.061 19.708.540.946 19.77 6.876.224.890 12.832.316.056 53.59 
2013 (132.930.400) 21.865.117.391 -0.61 9.071.629.859 12.793.487.532 70.91 
2014 790.792.559 22.004.083.680 3.59 9.954.166.791 12.049.916.889 82.61 
2015 1.668.773.924 30.356.850.890 5.50 12.040.131.928 18.316.718.962 65.73 
ITMG 
2010 277.354 1.089.706 25.45 368.682 721.024 51.13 
2011 729.938 1.578.474 46.24 497.670 1.080.804 46.05 
2012 591.109 1.491.224 39.64 488.807 1.002.417 48.76 
2013 320.948 1.392.140 23.05 428.285 963.855 44.44 
2014 262.857 1.310.494 20.06 425.874 884.620 48.14 
2015 139.446 1.178.363 11.83 343.806 834.557 41.20 
INCO 
2010 581.343 2.190.235 26.54 510.395 1.679.840 30.38 
2011 452.322 2.421.362 18.68 652.193 1.769.169 36.86 
2012 91.423 2.333.080 3.92 611.646 1.721.434 35.53 
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Tahun 
Laba Sebelum 
Pajak Total Aset Profitabilitas 
Total  
Liabilitis Total Ekuitas Hutang 
2013 55.459 2.281.119 2.43 566.853 1.714.266 33.07 
2014 236.931 2.334.190 10.15 548.837 1.785.353 30.74 
2015 69.828 2.289.161 3.05 455.204 1.833.957 24.82 
PTBA 
2010 2.599.650 8.722.699 29.80 2.281.451 6.441.248 35.42 
2011 4.141.132 11.510.262 35.98 3.348.092 8.162.170 41.02 
2012 3.911.587 12.728.981 30.73 4.223.812 8.505.169 49.66 
2013 2.461.362 11.677.155 21.08 4.125.586 7.551.569 54.63 
2014 2.413.952 14.860.611 16.24 6.335.533 8.525.078 74.32 
2015 2.663.796 16.894.043 15.77 7.606.496 9.287.547 81.90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
 
 
Lampiran 2 Data Perhitungan CSR 
 
 
  
INDIKATOR CSR 
ADARO 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
LINGKUNGAN 
Pengendalian polusi kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan 
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi 1 0 0 0 1 0 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
 Konservasi sumber alam misalnya mendaur ulang kaca, besi,kertas 0 0 1 0 0 0 
Penggunaan material daur ulang 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 
perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan 1 1 1 1 1 1 
Kontribusi dalam sesni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan 0 0 0 0 0 0 
Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah 0 0 0 0 0 0 
Pengolahan limbah 1 1 1 1 1 1 
Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 1 1 1 1 1 1 
Perlindungan lingkungan hidup 1 1 1 1 1 1 
Energi 
Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang; 1 1 1 1 1 
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INDIKATOR CSR 
ADARO 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 1 
Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja; 1 1 1 1 1 1 
Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menetapkan suatu komite keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 
Lain – Lain Tentang Tenaga Kerja 
rekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
tingkat managerial 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
pekerjaan 0 0 0 0 0 0 
Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat 0 0 0 0 0 0 
Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja 1 1 1 1 1 1 
Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan 1 1 1 1 1 1 
Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 1 1 1 1 1 1 
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INDIKATOR CSR 
ADARO 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses 
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapkan persentase gaji untuk pension 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan disposisi staff - di mana staff ditempatkan 0 0 1 0 0 0 
Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka; 0 0 1 0 0 0 
Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan per tenaga kerja; 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja; 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain. 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam 
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan 
perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah 1 1 1 1 1 1 
  Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh 0 0 0 0 0 0 
 Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan 0 0 0 0 0 0 
Peningkatan kondisi kerja secara umum 0 0 1 0 0 0 
 Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
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INDIKATOR CSR 
ADARO 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 
Produk 
Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk 
pengemasannya 1 1 1 1 1 1 
Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk 1 0 0 0 1 0 
Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan 1 1 1 1 1 1 
Membuat produk lebih aman untuk konsumen; 1 0 1 0 1 0 
Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 
penyiapan produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan 
penghargaan 0 0 0 0 0 0 
Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat 0 0 0 0 0 0 
Keterlibatan Masyarakat 
Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, 
pendidikan dan seni 0 0 0 0 0 0 
Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar 0 0 0 0 0 0 
 Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat 
Membantu riset medis; 0 0 0 0 0 0 
Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni 0 0 0 0 0 0 
Membiayai program beasiswa 1 1 1 1 1 1 
Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat 1 1 1 1 1 1 
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INDIKATOR CSR 
ADARO 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Mensponsori kampanye nasional 0 0 0 0 0 0 
Mendukung pengembangan industri lokal 0 0 0 0 0 0 
Umum 
Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat 1 1 1 1 1 1 
Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain 0 0 1 0 0 0 
  47 44 50 44 47 44 
CSR 0.603 0.564 0.641 0.564 0.603 0.564 
 
  
INDIKATOR CSR 
ANTM 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
LINGKUNGAN 
Pengendalian polusi kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan 
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi 0 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
 Konservasi sumber alam misalnya mendaur ulang kaca, besi,kertas 0 0 0 0 0 0 
Penggunaan material daur ulang 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 
perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan 1 1 1 1 1 1 
Kontribusi dalam sesni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan 0 0 0 0 0 0 
Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah 0 0 0 0 0 0 
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INDIKATOR CSR 
ANTM 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Pengolahan limbah 1 1 1 1 1 1 
Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 1 1 1 1 1 1 
Perlindungan lingkungan hidup 1 1 1 0 1 1 
Energi 
Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang; 1 1 1 1 1 1 
Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 1 
Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja; 1 1 1 1 1 1 
Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menetapkan suatu komite keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 
Lain – Lain Tentang Tenaga Kerja 
rekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat 1 1 1 1 1 1 
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INDIKATOR CSR 
ANTM 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
tingkat managerial 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
pekerjaan 1 1 1 1 1 1 
Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat 1 1 1 1 1 1 
Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja 1 1 1 1 1 1 
Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan 1 1 1 1 1 1 
Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses 
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapkan persentase gaji untuk pension 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan disposisi staff - di mana staff ditempatkan 0 0 0 0 0 1 
Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka; 0 0 0 0 0 1 
Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan per tenaga kerja; 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja; 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain. 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam 
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja 0 0 0 0 0 0 
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INDIKATOR CSR 
ANTM 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan 
perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah 1 1 1 1 1 1 
  Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh 0 0 0 0 0 0 
 Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan 0 0 0 0 0 0 
Peningkatan kondisi kerja secara umum 1 0 0 0 1 1 
 Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja 
Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 
Produk 
Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk 
pengemasannya 1 1 1 1 1 1 
Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan 1 1 1 1 1 1 
Membuat produk lebih aman untuk konsumen; 1 0 0 0 1 1 
Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 
penyiapan produk 1 0 0 0 1 1 
Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan 
penghargaan 0 0 0 0 0 0 
Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat 0 0 0 0 0 0 
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INDIKATOR CSR 
ANTM 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
 
Keterlibatan Masyarakat 
Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, 
pendidikan dan seni 0 0 0 0 0 0 
Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar 0 0 0 0 0 0 
 Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat 0 0 0 0 0 0 
Membantu riset medis; 0 0 0 0 0 0 
Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni 0 0 0 0 0 0 
Membiayai program beasiswa 1 0 1 1 1 1 
Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat 1 1 0 1 0 1 
Mensponsori kampanye nasional 0 0 0 0 0 0 
Mendukung pengembangan industri lokal 0 0 0 0 0 0 
Umum 
Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat 1 1 1 1 1 1 
Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain 1 1 1 1 1 1 
  47 44 44 44 47 50 
CSR 0.603 0.564 0.564 0.564 0.603 0.641 
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LINGKUNGAN 
Pengendalian polusi kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan 
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi 1 0 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
 Konservasi sumber alam misalnya mendaur ulang kaca, besi,kertas 0 1 0 0 0 0 
Penggunaan material daur ulang 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 
perusahaan 1 1 0 1 1 1 
Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan 1 1 0 1 1 1 
Kontribusi dalam sesni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan 0 0 1 0 0 0 
Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah 0 0 0 0 0 0 
Pengolahan limbah 1 1 1 1 1 1 
Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 1 1 1 1 1 1 
Perlindungan lingkungan hidup 1 1 1 0 1 1 
Energi 
Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi 1 0 1 1 1 1 
Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi 1 0 1 1 1 1 
Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang; 1 0 0 1 1 1 
Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi 1 0 0 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 1 
Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk 1 0 0 1 1 1 
Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan 1 1 1 1 1 1 
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja; 1 1 1 1 1 1 
Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja 1 1 0 1 1 1 
Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menetapkan suatu komite keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 
Lain – Lain Tentang Tenaga Kerja 
Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat 1 0 0 1 1 1 
Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
tingkat managerial 1 0 0 1 1 1 
Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
pekerjaan 0 0 0 0 0 0 
Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat 0 0 0 0 0 0 
Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja 1 1 1 1 1 1 
Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan 1 1 1 1 1 1 
Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses 
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan 1 0 0 1 1 1 
Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapkan persentase gaji untuk pension 0 0 0 0 0 0 
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Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan disposisi staff - di mana staff ditempatkan 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka; 0 0 1 0 0 1 
Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan per tenaga kerja; 0 0 1 0 0 1 
Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 0 0 1 0 0 1 
 Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja; 0 1 0 0 0 1 
 Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain. 1 1 0 1 1 1 
Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam 
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja 1 1 0 1 1 1 
Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan 
perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah 1 0 0 1 1 1 
  Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh 0 0 0 0 0 0 
 Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan 0 0 0 0 0 0 
Peningkatan kondisi kerja secara umum 1 0 0 0 1 1 
 Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja 1 0 0 1 1 1 
Produk 
Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk 
pengemasannya 1 1 1 1 1 1 
Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk 0 0 0 0 0 0 
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Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan 1 1 1 0 1 1 
Membuat produk lebih aman untuk konsumen; 1 1 1 1 1 1 
Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan 1 1 1 0 1 1 
Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 
penyiapan produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan 
penghargaan 0 0 0 0 0 0 
Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat 0 0 0 0 0 0 
 
Keterlibatan Masyarakat 
Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, 
pendidikan dan seni 0 0 0 0 0 0 
Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar 0 0 0 0 0 0 
 Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat 0 0 0 0 0 0 
Membantu riset medis; 0 0 0 0 0 0 
Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni 0 0 0 0 0 0 
Membiayai program beasiswa 1 1 1 1 1 1 
Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat 0 1 1 1 0 1 
Mensponsori kampanye nasional 0 0 0 0 0 0 
Mendukung pengembangan industri lokal 0 0 1 0 0 0 
Umum 
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Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat 1 1 1 1 1 1 
Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain 1 0 1 1 1 0 
  47 37 39 44 47 51 
CSR 0.603 0.474 0.500 0.564 0.603 0.654 
 
 
  
INDIKATOR CSR 
INCO 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
LINGKUNGAN 
Pengendalian polusi kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan 
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 0 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
 Konservasi sumber alam misalnya mendaur ulang kaca, besi,kertas 0 0 0 0 0 0 
Penggunaan material daur ulang 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 
perusahaan 0 0 0 0 0 0 
Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan 0 0 0 0 0 0 
Kontribusi dalam sesni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan 1 1 1 1 1 1 
Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah 0 0 0 0 0 0 
Pengolahan limbah 1 1 1 1 1 1 
Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 1 1 1 1 1 1 
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Perlindungan lingkungan hidup 1 1 1 1 1 1 
Energi 
Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang; 0 0 0 0 0 0 
Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 1 
Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja; 1 1 1 1 1 1 
Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja 0 0 0 0 0 0 
Menetapkan suatu komite keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 
Lain – Lain Tentang Tenaga Kerja 
Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
tingkat managerial 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
pekerjaan 0 0 0 0 0 0 
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Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat 0 0 0 0 0 0 
Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja 1 1 1 1 1 1 
Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan 1 1 1 1 1 1 
Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses 
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapkan persentase gaji untuk pension 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan disposisi staff - di mana staff ditempatkan 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka; 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan per tenaga kerja; 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja; 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain. 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam 
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan 
perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah 0 0 0 0 0 0 
  Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh 0 0 0 0 0 0 
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 Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan 0 0 0 0 0 0 
Peningkatan kondisi kerja secara umum 0 0 0 0 0 0 
 Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
Produk 
Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk 
pengemasannya 1 1 1 1 1 1 
Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan 1 1 1 1 1 1 
Membuat produk lebih aman untuk konsumen; 1 1 1 1 1 1 
Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 
penyiapan produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan 
penghargaan 0 0 0 0 0 0 
Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat 0 0 0 0 0 0 
 
Keterlibatan Masyarakat 
Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, 
pendidikan dan seni 0 0 0 0 0 0 
Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar 0 0 0 0 0 0 
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 Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat 0 0 0 0 0 0 
Membantu riset medis; 0 0 0 0 0 0 
Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni 0 0 0 0 0 0 
Membiayai program beasiswa 1 1 1 1 1 1 
Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat 1 0 1 1 1 1 
Mensponsori kampanye nasional 0 0 0 0 0 0 
Mendukung pengembangan industri lokal 1 1 1 1 1 1 
Umum 
Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat 0 1 1 1 1 0 
Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain 0 0 1 0 1 1 
  37 37 39 38 39 37 
CSR 0.474 0.474 0.500 0.487 0.500 0.474 
 
  
INDIKATOR CSR 
PTBA 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
LINGKUNGAN 
Pengendalian polusi kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan 
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 1 
 Konservasi sumber alam misalnya mendaur ulang kaca, besi,kertas 0 0 0 0 0 0 
Penggunaan material daur ulang 1 1 1 1 1 1 
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Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 
perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan 1 1 1 1 1 1 
Kontribusi dalam sesni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan 0 0 0 0 0 0 
Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah 0 0 0 0 0 0 
Pengolahan limbah 1 1 1 1 1 1 
Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 1 1 1 1 1 1 
Perlindungan lingkungan hidup 1 1 1 1 1 1 
Energi 
Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi 1 1 1 1 1 1 
Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang; 1 1 1 1 1 1 
Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 1 
Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja; 1 1 1 1 1 1 
Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Menetapkan suatu komite keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
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2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 
Lain – Lain Tentang Tenaga Kerja 
Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
tingkat managerial 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
pekerjaan 0 0 0 0 0 0 
Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat 0 0 0 0 0 0 
Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja 1 1 1 1 1 1 
Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan 1 1 1 1 1 1 
Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses 
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapkan persentase gaji untuk pension 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan disposisi staff - di mana staff ditempatkan 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka; 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan per tenaga kerja; 1 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 1 1 1 1 1 1 
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 Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja; 1 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain. 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam 
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja 0 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan 
perusahaan 0 0 0 0 0 0 
 Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah 0 0 0 0 0 0 
  Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh 0 0 0 0 0 0 
 Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan 0 0 0 0 0 0 
Peningkatan kondisi kerja secara umum 0 0 0 0 0 0 
 Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 
Produk 
Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk 
pengemasannya 1 1 1 1 1 1 
Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk 0 0 0 0 0 0 
Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan 1 1 1 1 1 1 
Membuat produk lebih aman untuk konsumen; 1 1 1 1 1 1 
Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 
penyiapan produk 1 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 1 
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INDIKATOR CSR 
PTBA 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan 
penghargaan 0 1 1 1 1 
Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat 0 0 0 0 0 0 
Keterlibatan Masyarakat 
Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, 
pendidikan dan seni 0 0 0 0 0 0 
Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar 0 0 0 0 0 0 
 Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat 0 0 0 0 0 0 
Membantu riset medis; 0 0 0 0 0 0 
Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni 0 0 0 0 0 0 
Membiayai program beasiswa 1 1 1 1 1 1 
Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat 1 1 1 1 1 1 
Mensponsori kampanye nasional 0 0 0 0 0 0 
Mendukung pengembangan industri lokal 1 1 1 1 1 1 
Umum 
Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat 1 1 1 1 1 0 
Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain 0 1 1 1 1 1 
  50 52 52 51 52 52 
CSR 0.641 0.667 0.667 0.654 0.667 0.667 
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Lampiran 3 Data Penelitian  
 
Perusahaan Tahun CSR Profitabilitas Hutang Kinerja_Lingkungan 
ADARO 
2010 0.603 11.75 119.96 4 
2011 0.564 17.72 131.71 4 
2012 0.641 10.66 123.44 5 
2013 0.564 6.23 110.76 4 
2014 0.603 5.02 95.72 4 
2015 0.564 4.70 77.71 4 
ANTAM 
2010 0.603 18.60 27.50 4 
2011 0.564 16.90 41.12 4 
2012 0.564 19.77 53.59 4 
2013 0.564 -0.61 70.91 3 
2014 0.603 3.59 82.61 4 
2015 0.641 5.50 65.73 4 
ITMG 
2010 0.603 25.45 51.13 3 
2011 0.474 46.24 46.05 3 
2012 0.500 39.64 48.76 3 
2013 0.564 23.05 44.44 4 
2014 0.603 20.06 48.14 4 
2015 0.654 11.83 41.20 4 
INCO 
2010 0.474 26.54 30.38 3 
2011 0.474 18.68 36.86 3 
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Tahun CSR Profitabilitas Hutang Kinerja_Lingkungan 
2012 0.500 3.92 35.53 3 
2013 0.487 2.43 33.07 4 
2014 0.500 10.15 30.74 4 
2015 0.474 3.05 24.82 3 
PTBA 
2010 0.667 29.8 35.42 4 
2011 0.667 35.98 41.02 4 
2012 0.667 30.73 49.66 4 
2013 0.654 21.08 54.63 5 
2014 0.667 16.24 74.32 5 
2015 0.667 15.77 81.90 5 
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Lampiran 4 Statistik Deskriptif 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 30 .474 .667 .57913 .067969 
Profitabilitas 30 -.61 46.24 16.6825 11.84732 
Hutang 30 24.82 131.71 60.2943 30.39674 
Kinerja_Lingkungan 30 3.00 5.00 3.8667 .62881 
Valid N (listwise) 30     
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Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10
Series: Residuals
Sample 1 30
Observations 30
Mean       4.91e-17
Median  -0.008251
Maximum  0.082929
Minimum -0.083651
Std. Dev.   0.046362
Skewness   0.237813
Kurtosis   2.174755
Jarque-Bera  1.134063
Probability  0.567207
 
 
 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Variance Inflation Factors  
Sample: 1 30   
Included observations: 30  
    
    
 Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    
C  0.003666  45.86956  NA 
Profitabilitas  6.45E-07  3.339122  1.094369 
Hutang  1.16E-07  6.563835  1.294575 
Kinerja_ 
Lingkungan  0.000253  48.60144  1.211514 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 1.762970    Prob. F(3,26) 0.1790 
Obs*R-squared 5.071039    Prob. Chi-Square(3) 0.1667 
Scaled explained SS 3.855734    Prob. Chi-Square(3) 0.2775 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.078958 0.031162 2.533761 0.0177 
Profitabilitas 0.000296 0.000413 0.716079 0.4803 
Hutang -0.000172 0.000175 -0.979131 0.3365 
Kinerja_ 
Lingkungan -0.009292 0.008192 -1.134379 0.2670 
     
     R-squared 0.169035    Mean dependent var 0.037622 
Adjusted R-squared 0.073154    S.D. dependent var 0.026177 
S.E. of regression 0.025202    Akaike info criterion -4.400259 
Sum squared resid 0.016513    Schwarz criterion -4.213433 
Log likelihood 70.00389    Hannan-Quinn criter. -4.340492 
F-statistic 1.762970    Durbin-Watson stat 1.852557 
Prob(F-statistic) 0.178960    
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Uji Autokorelasi 
 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.031612    Prob. F(3,23) 0.3971 
Obs*R-squared 3.557987    Prob. Chi-Square(3) 0.3133 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.013250 0.062575 0.211747 0.8342 
ROA -0.000272 0.000948 -0.287157 0.7766 
DER 5.18E-06 0.000347 0.014960 0.9882 
KINERJA_LINGKU
NGAN -0.002317 0.015985 -0.144930 0.8860 
RESID(-1) 0.321699 0.217114 1.481706 0.1520 
RESID(-2) -0.102251 0.231616 -0.441468 0.6630 
RESID(-3) -0.122529 0.208517 -0.587622 0.5625 
     
     R-squared 0.118600    Mean dependent var 4.91E-17 
Adjusted R-squared -0.111331    S.D. dependent var 0.046362 
S.E. of regression 0.048875    Akaike info criterion -2.998146 
Sum squared resid 0.054941    Schwarz criterion -2.671200 
Log likelihood 51.97219    Hannan-Quinn criter. -2.893553 
F-statistic 0.515806    Durbin-Watson stat 2.054903 
Prob(F-statistic) 0.790225    
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Lampiran 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
Dependent Variable: CSR   
Method: Least Squares   
Sample: 1 30    
Included observations: 30   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.257194 0.060545 4.247985 0.0002 
Profitabilitas 0.000989 0.000803 1.231231 0.2293 
Hutang 0.000168 0.000340 0.494051 0.6254 
Kinerja_ 
Lingkungan 0.076373 0.015916 4.798675 0.0001 
     
     
R-squared 0.534736    Mean dependent var 0.579133 
Adjusted R-squared 0.481052    S.D. dependent var 0.067969 
S.E. of regression 0.048964    Akaike info criterion -3.071903 
Sum squared resid 0.062334    Schwarz criterion -2.885077 
Log likelihood 50.07854    Hannan-Quinn criter. -3.012136 
F-statistic 9.960758    Durbin-Watson stat 1.447050 
Prob(F-statistic) 0.000151    
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